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ABSTRACT  

 

This research to analyze the soundness of banks based on the method of 

Risk Based Bank Rating at PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk for the 2015-2020 

period. In accordance with the Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 

4/POJK.03/2016, Banks must to assess the Bank Soundness Level individually 

using a risk approach (Risk Based Bank Rating) with an assessment coverage of 

four factors, there are Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), 

Earnings and Capital. 

This research uses a quantitative descriptive method. The object of this 

research is PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. The data used in this research is 

secondary data, there are annual financial reports and reports on the 

implementation of Good Corporate Governance (GCG) for 2015-2020 which 

were obtained through the official website of PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 

Analysis of the data used is descriptive analysis with the method of Risk Based 

Bank Rating. 

The results showed that the bank's soundness level at PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk in 2015 was in a “Enough Healthy” category, in 2016-2018 it was 

in a “Healthy”category, and in 2019-2020 it was in a “Enough Healthy” 

category. 

 

 

 

Keywords: Bank Soundness Level, Risk Based Bank Rating (RBBR). 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tingkat kesehatan bank 

berdasarkan metode Risk Based Bank Rating pada PT. Bank Muamalat Indonesia, 

Tbk periode 2015-2020. Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 

14/POJK.03/2017, Bank wajib melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

secara individu dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk Based Bank Rating) 

dengan cakupan penilaian terhadap empat faktor yaitu Risk Profile (profil risiko), 

Good Corporate Governance (GCG), Earnings (Rentabilitas) dan Capital 

(Pemodalan).  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Objek penelitian 

ini adalah PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data sekunder yaitu laporan keuangan tahunan dan 

laporan pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) tahun 2015-2020 yang 

diperoleh melalui website resmi PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Analisis 

data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan metode Risk Based Bank 

Rating.  

Hasil penelitian menunjukkan tingkat kesehatan bank pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk pada tahun 2015 berada dalam kategori “Cukup Sehat”, 

tahun 2016-2018 berada dalam kategori “Sehat”, dan tahun 2019-2020 berada 

dalam kategori “Cukup Sehat”. 

 

 

 

Kata Kunci: Tingkat Kesehatan Bank, Risk Based Bank Rating (RBBR). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu sektor yang menjadi tombak perekonomian Indonesia 

merupakan sektor perbankan. Peranan dan fungsi perbankan yang sangat 

berpengaruh dalam memajukan perekonomian negara, yaitu dapat 

menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat secara efektif 

dan efisien, masyarakat yang memiliki kelebihan uang (surplus unit) dan 

masyarakat yang membutuhkan uang (defisit unit) dalam bentuk kredit dan 

produk-produk lainnya. Bank berdasarkan syariah Islam atau bank syariah 

menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 

jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).  

Sektor perbankan syariah di Indonesia saat ini sangat berkembang 

dengan pesat karena kemajuan dan perkembangan bisnis sehingga menjadi 

daya tarik bagi para investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan-

perusahaan di sektor perbankan syariah di Indonesia. Untuk terus meningkatkan 

eksistensinya, sehingga industri perbankan syariah dituntut untuk memiliki 

kinerja yang baik, kuat serta efisien agar dapat terus bersaing dan mendapatkan 

kepercayaan dari nasabah. Manajemen bank harus selalu dalam kondisi yang 

sehat dan baik karena penting untuk menjaga kepercayaan nasabah terhadap 

dana yang telah mereka simpan di bank. Kesehatan suatu bank adalah 

kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan 

secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan 

cara-cara yang sesuai dengan peraturan yang berlaku (Amelia dan Aprilianti, 

2018).  

Metode penilaian kesehatan bank telah mengalami perubahan beberapa 

kali oleh Bank Indonesia. Penilaian kesehatan sebelumnya diatur dalam 

Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI/2004 dengan cara mengkualifikasikan 
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beberapa komponen dari masing-masing faktor, yaitu komponen Capital 

(Permodalan), Assets (Aktiva), Management (Manajemen), Earnings 

(Rentabilitas), Liquidity (Likuiditas), dan Sensitivity to Market Risk 

(sensitivitas terhadap risiko pasar) atau disingkat dengan istilah CAMELS. 

Setelah tujuh tahun peraturan CAMELS diberlakukan, Bank Indonesia melalui 

Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 menerapkan kebijakan baru 

mengenai penilaian tingkat kesehatan bank umum. Bank Indonesia mengganti 

CAMELS menjadi Risk Based Bank Rating (RBBR).  

Latar belakang Bank Indonesia melakukan perubahan metode penilaian 

tingkat kesehatan bank umum karena adanya peningkatan perkembangan dunia 

perbankan serta perubahan dalam penilaian kondisi bank yang diterapkan 

secara internasional, maka setiap perbankan dituntut harus mampu untuk 

mengidentifikasi permasalahan sejak dini serta menerapkan manajemen resiko 

dan good corporate governance. Langkah tersebut dimaksudkan agar 

perbankan bisa lebih tahan dalam menghadapi krisis. Dalam metode CAMELS 

penilaian kesehatan perbankan belum mencakup penerapan manajemen risiko 

dan good corporate governance maka perlu ditambahkan untuk kedua hal 

tersebut. Oleh karena itu, Bank Indonesia yang pada saat itu menjadi regulator 

bank menyempurnakan metode penilaian kesehatan terhadap bank umum 

dengan mengeluarkan kebijakan baru dalam Peraturan Bank Indonesia 

No.13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Kesehatan Bank Umum dengan 

menggunakan pendekatan Risk Based Bank Rating yang lebih berorientasi pada 

risiko dan penerapan good corporate governance, namun tetap tidak 

mengacuhkan kedua faktor lainnya yaitu rentabilitas dan kecukupan modal 

(Amelia dan Aprilianti, 2018).  

Fungsi pengawasan lembaga jasa keuangan perbankan yang 

sebelumnya dipegang oleh Bank Indonesia diambil alih oleh Otoritas Jasa 

Keuangan sejak 31 Desember 2013. Akibatnya, beberapa peraturan yang 

sebelumnya diatur oleh Bank Indonesia dikonversi menjadi Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan. Peraturan mengenai penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 

juga demikian, Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tentang 



3 

 

 

 

 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dikonversi oleh OJK pada tahun 

2016 menjadi POJK No.4//POJK.03/2016 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum menggunakan pendekatan risiko (Risk Based Bank Rating) 

(Hamolin dan Nuzula, 2018). Metode Risk Based Bank Rating ini memiliki 

cakupan penilaian terhadap empat faktor yaitu Risk Profile (profil risiko), 

Good Corporate Governance (GCG), Earnings (rentabilitas), dan Capital 

(permodalan) atau disingkat dengan RGEC. Dari empat indikator tersebut 

penilaian dilakukan dengan cara membandingkan dengan peringkat komposit 

(PK) pada masing-masing rasio. Peringkat tersebut terdiri dari kriteria 

penilaian yaitu sangat sehat, sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat. 

Dari peringkat komposit inilah yang menggambarkan tingkat kesehatan sebuah 

bank.  

Faktor risk profile dilakukan penilaian terhadap risiko inheren dan 

penerapan manajemen risiko dalam kegiatan operasional bank terhadap 

delapan risiko yakni, risiko kredit/pembiayaan, risiko pasar, risiko likuiditas, 

risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan, dan risiko 

reputasi. Adapun dalam perbankan syariah ditambah dua resiko yaitu, resiko 

imbal hasil dan resiko investasi. Dalam penelitian ini peneliti memilih dua 

indikator risiko saja, yaitu risiko kredit/pembiayaan dan risiko likuiditas.  

Faktor Good Corporate Governance bagi bank umum syariah 

merupakan penilaian terhadap kualitas manajemen bank atas pelaksanaan lima 

(5) prinsip Good Corporate Governance yaitu transparansi, akuntabilitas, 

pertanggungjawaban, profesional, dan kewajaran. Prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance dan fokus penilaian terhadap pelaksanaan prinsip-

prinsip Good Corporate Governance tersebut berpedoman pada ketentuan 

Good Corporate Governance yang berlaku bagi bank umum syariah dengan 

memperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha bank. 

Faktor earnings (rentabilitas) dimaksudkan untuk menilai kemampuan 

bank dalam menghasilkan keuntungan. Earnings dapat dihitung dengan 

membandingkan laba usaha dengan jumlah modalnya. Faktor earnings ini 

meliputi  kinerja, sumber,  kesinambungan,  dan manajemen rentabilitas. 
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Return On Asset (ROA) dan Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang 

menunjukkan kinerja rentabilitas. Tujuan penilaian rentabilitas adalah untuk 

mengevaluasi kemampuan rentabilitas bank dan untuk mendukung kegiatan 

operasional dan permodalan bank. 

Faktor permodalan (capital) merupakan salah satu faktor terpenting 

bagi bank untuk mengembangkan usahanya dan menampung risiko kerugian. 

Tingkat kecukupan modal sangat tergantung dari portofolio asetnya. 

Kecukupan modal adalah faktor penting bagi bank untuk menata eksposur 

risiko saat ini dan dimasa yang akan datang. Penilaian atas faktor permodalan 

meliputi evaluasi terhadap kecukupan permodalan dan kecukupan pengelolaan 

permodalan, dapat diukur dengan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) 

(Fadhila, Saifi dan Zahroh, 2015). 

Peningkatan eksistensi bank syariah di Indonesia di dorong oleh 

tingginya minat masyarakat dalam menggunakan produk-produk bank syariah 

dan mengakibatkan volume usaha perbankan syariah semakin meningkat. 

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) hingga Juni 2021 sudah 

tercatat ada 1.851 jaringan kantor Bank Umum Syariah yang tersebar di 

wilayah Indonesia. Perkembangan Bank Umum Syariah dapat dilihat 

berdasarakan tabel berikut: 

  Tabel 1: Jaringan Kantor Individual Perbankan Syariah 

Kelompok Bank 
KPO/ 

KC 

KCP/ 

UPS 

Bank Umum Syariah 501 1.350 

1. PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 273 996 

2. PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 80 131 

3. PT. Bank Aceh Syariah 27 90 

4. PT. Bank Jabar Banten Syariah 9 55 

5. PT. Bank Mega Syariah 30 29 

6. PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 12 24 

7. PT. BCA Syariah 15 15 
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8. PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 24 2 

9. PT. Bank Syariah Bukopin 12 7 

10. PT. Bank Panin Syariah, Tbk 12 - 

11. PT. Bank Victoria Syariah 6 1 

12. PT. Bank Net Indonesia Syariah 1 - 

 Sumber: Data OJK Statistik Perbankan Syariah, Juli 2021 

Dari tabel diatas terlihat bahwa PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk dan 

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk memiliki cabang terbanyak di seluruh 

Indonesia. PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk yang merupakan hasil dari merger 

3 bank yang sudah jelas menempati pada urutan pertama cabang terbanyak. 

Sedangkan selanjutnya ada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk sebagai bank 

syariah pertama di Indonesia dan merupakan pelopor perbankan Syariah 

Indonesia yang memulai perjalanan bisnisnya sebagai pada 1 November 1991 

dan resmi beroperasi pada 1 Mei 1992. Pendirian Bank Muamalat Indonesia 

digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim 

Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim. PT. Bank Muamalat Indonesia 

yang bisa dikatakan sebagai simbol perbankan syariah di Indonesia 

dikhawatirkan jika bank ini dalam keadaan tidak baik maka bisa saja 

menyebabkan reputasi bank syariah yang sudah baik menjadi tidak baik. 

Dikarenakan menjadi salah satu tolak ukur penilaian masyarakat akan 

kesehatan bank syariah yang ada di Indonesia.  

Tabel 2: Rasio Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia 2015-2020 

Tahun FDR 

NPF 

NPF ROA NIM CAR 

2015 90,30%

7,11% 

7,11% 0,20% 4,09% 12,36% 

2016 95,13%

3,83% 

3,83% 0,22% 3,21% 12,74% 

2017 84,41%

4,43% 

4,43% 0,11% 2,48% 13,62% 

2018 73,18%

3,87% 

3,87% 0,08% 2,22% 12,34% 

2019 73,51%

5,22% 

5,22% 0,05% 0,83% 12,42% 

2020 69,84%

4,81% 

4,81% 0,03% 1,94% 15,21% 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia 2015-2020 
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Dilihat dari laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

tahun 2015-2020 terlihat bahwa rasio keuangan baik dari sisi FDR, NPF, ROA, 

NIM dan CAR mengalami fluktuasi selama kurun waktu 6 tahun terakhir. Dari 

faktor risk profile yaitu rasio FDR PT. Bank Muamalat Indonesia pada tahun 

2015 hingga 2020 mengalami kenaikan dan penurunan, di tahun 2015-2016 

kenaikan hingga mencapai pada angka 95,13%. Kemudian mulai dari tahun 

2016-2018 mengalami penurunan mencapai pada angka 7,18%. Penurunan ini 

berarti baik bagi bank, karena semakin rendah nilai FDR maka semakin bank 

tersebut liquid dan mampu untuk memenuhi kewajibannya. Tetapi pada tahun 

2019 mengalami kenaikan kembali sebesar 0,33%, dan tahun 2020 mengalami 

penurunan kembali pada angka 69,84%. 

Untuk rasio NPF dimulai dari tahun 2015 mencapai angka 7,11%. 

Kemudian pada tahun 2016 NPF pada angka 3,83% yang artinya mengalami 

penurunan dari tahun 2015. Dan pada 2017 mengalami kenaikan kembali pada 

angka 4,43%. Di tahun 2018 kembali mengalami penurunan pada angka 3,87% 

dan di tahun 2019 mengalami kenaikan kembali menjadi 5,22%. Pada tahun 

2020 mengalami penurunan kembali pada angka 4,81%. Ini menunjukkan 

bahwa tingkat pembiayaan bermasalah pada PT. Bank Muamalat Indonesia 

cukup tinggi. Karena semakin tinggi rasio NPF maka semakin besar risiko 

kerugian akibat kegagalan debitur dalam memenuhi kewajibannya pada bank 

tersebut.  

Dari faktor earnings, yaitu dari rasio ROA dari tahun 2015-2016 

mengalami kenaikan sebesar 0,02%, tetapi mulai tahun 2017 mengalami  

penurunan sebesar 0,11% berlanjut  tahun 2018  hingga tahun 2020 terus 

mengalami penurunan mencapai pada angka 0,03%. Ini menunjukkan ROA 

PT. Bank Muamalat Indonesia dalam kondisi kurang sehat, karena semakin 

besar nilai ROA berarti semakin baik kemampuan bank dalam menghasilkan 

laba. Kemudian untuk rasio NIM dari tahun 2015-2019 terus mengalami 

penurunan, ini menunjukkan bahwa dari tahun ke tahun kondisi bank dalam 

tidak sehat. Penurunan paling besar pada tahun 2019 sebesar 1,39%. Tetapi 

pada tahun 2020 mengalami kenaikan mencapai pada angka 1,94%. 
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Dari faktor permodalan yang diukur menggunakan rasio CAR juga 

mengalami fluktuasi di setiap tahunnya, pada tahun 2015 rasio CAR berada di 

12,00%  kemudian mengalami kenaikan pada angka 12,74% di tahun 2016, 

begitu pula di tahun 2017 kembali mengalami kenaikan. Di tahun 2018 rasio 

CAR mengalami penurunan pada angka 12,34% dan kembali mengalami 

kenaikan di tahun 2019 hingga tahun 2020. Semakin besar nilai CAR 

mencerminkan kemampuan bank yang semakin baik dalam menghadapi 

kemungkinan risiko kerugian. Sedangkan Dari segi faktor Good Corporate 

Governance diukur berdasarkan self assessment yang ada pada laporan 

pelaksanaan GCG tahun 2015-2020. 

Berdasarkan data diatas terlihat adanya ketidakstabilan pada rasio-rasio 

yang terjadi di PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk dan juga terdapat 

pemberitaan media yang terkait dengan permasalahan permodalan yang 

menjadi sebuah sorotan. Menurut Ketua Dewan Demisioner OJK Wimboh 

Santoso mengatakan bahwa kondisi PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

sebenarnya dalam kondisi yang baik, tetapi membutuhkan modal untuk 

mengembangkan bisnis dan menumbuhkan perusahaan lebih besar lagi dan ada 

kendala aturan internal untuk penambahan modal (www.kompas.com). Sejak 

tahun 2015 hingga tahun 2019, bank syariah pertama di Indonesia ini 

mengalami kekurangan modal karena pemegang saham lama enggan 

menyuntikkan dana kembali (www.cnbcindonesia.com). Pada tahun 2017 PT. 

Bank Muamalat Indonesia, Tbk berencana menambah modal untuk 

meningkatkan kinerja dan mendukung pertumbuhan bisnis di masa depan 

(www.bankmuamalat.co.id). Sampai dengan tahun 2020 PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk masih terlilit masalah keuangan dan membutuhkan suntikan 

modal untuk memperbaiki kinerja keuangan dengan mencari investor-investor 

baru (www.idxchannel.com).  

Kemudian pada tahun 2020 di masa pandemi COVID-19 dapat 

memunculkan berbagai masalah yang dapat memicu kondisi kesulitan 

keuangan. Kondisi tersebut dapat mencerminkan keadaan bank yang tidak 

sehat yang artinya bank tesebut tidak dapat menjalankan fungsinya dengan 

http://www.kompas.com/
http://www.cnbcindonesia.com/
http://www.idxchannel.com/
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baik. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis terhadap kondisi kesehatan PT. 

Bank Muamalat Indonesia melalui analisis Risk Based Banking Rating dengan 

pengambilan periode 2015-2020 untuk menampilkan data keuangan sebelum 

dan selama pandemi. Keunggulan metode Risk Based Bank Rating, yakni 

mampu mengidentifikasi permasalahan secara lebih dini, melakukan tindak 

lanjut perbaikan yang sesuai, serta menerapkan Good Corporate Governance 

(GCG), dan terdapat manajemen risiko yang lebih baik sehingga bank lebih 

tahan dalam menghadapi krisis dan risiko yang mungkin timbul di masa yang 

akan datang. 

Perbedaan hasil penelitian mengenai tingkat kesehatan di PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk dalam beberapa metode terlihat dari penelitian 

Riadoh Siregar (2019) dengan menggunakan metode CAMELS. Hasil 

penelitian menunjukkan secara keseluruhan tingkat kesehatan PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk tahun 2017-2018 mendapat kriteria sehat. Sedangkan 

dalam penelitian Vanny Fadilla (2020) dengan menggunakan metode Risk 

Based Bank Rating pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk tahun 2014-2018 

secara keseluruhan berada pada kriteria kurang sehat. 

Berdasarkan fenomena dan adanya research gap dari beberapa 

penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk mengajukan penelitian 

dengan judul ”Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan  

Metode Risk  Based  Bank  Rating  (RBBR)  Pada  PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk Periode 2015-2020” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Sektor perbankan, khususnya bank syariah harus mampu menjaga tingkat 

kesehatan bank secara terus menerus agar dapat menjalankan kegiatan 

operasional perbankan secara normal dan memenuhi kewajibannya dengan 

baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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2. Pada tahun 2015-2020 PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk membutuhkan 

suntikan modal untuk memperbaiki kinerja keuangan dan mendukung 

pertumbuhan bisnis di masa depan. 

 
C. Batasan Masalah 

Dikarenakan penilaian kesehatan bank mencakup seluruh kegiatan 

perbankan dan untuk memudahkan pembahasan dan memfokuskan penelitian, 

maka permasalahan dalam penelitian ini perlu dibatasi sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini memfokuskan pada analisis tingkat kesehatan bank 

dengan metode Risk Based Bank Rating yang mencakup empat faktor, yaitu 

Risk Profile (Profil Risiko), Good Corporate Governance, Earnings 

(Rentabilitas), dan Capital (Permodalan). Adapun untuk risk profile yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah risiko pembiayaan dengan 

menggunakan rasio NPF (Non Performing Financing) dan risiko likuiditas 

dengan menggunakan rasio FDR (Financing to Deposit Ratio). Pada faktor 

Good Corporate Governance penilaian mengunakan self assessment. Untuk 

faktor Earnings penilaian yang digunakan yaitu rasio ROA (Return On 

Assets) dan NIM (Net Interest Margin). Sedangkan untuk faktor Capital 

dengan menggunakan rasio CAR (Capital Adequacy Ratio). 

2. Periode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2015-2020. 

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Laporan Keuangan 

Tahunan dan Laporan Pelaksanaan Good Corporate Governance yang telah 

dipublikasikan oleh PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk periode 2015-2020. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka yang 

menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana Tingkat 

Kesehatan Pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Berdasarkan Metode Risk 

Based Bank Rating (RBBR) Periode 2015-2020? 
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E. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimanakah tingkat kesehatan 

pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk berdasarkan Metode Risk Based Bank 

Rating (RBBR) periode 2015-2020. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang ada, maka penelitian ini 

diharapkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Bagi Akademis 

Hasil penelitian   ini dapat   memberi   tambahan   wawasan tentang 

tingkat kesehatan pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk berdasarkan 

Metode Risk Based Bank Rating (RBBR) periode 2015-2020, serta dapat 

dijadikan bahan referensi dan bahan acuan untuk penelitian sejenis dan 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Bagi Praktisi 

a. Bagi  Bank 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk untuk dapat digunakan sebagai evaluasi atas 

kinerja keuangan dalam kurun waktu enam tahun terakhir sehingga dapat 

mempertahankan kondisi tingkat kesehatannya dalam kriteria baik.  

Dengan  begitu  akan  selalu  menjadi  pilihan  para  investor  dan 

nasabah dalam menanamkan dananya. 

b. Bagi  Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi dasar pertimbangan 

dalam berinvestasi. 

c. Bagi Nasabah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

nasabah dalam memilih bank yang sehat. Dengan memilih bank yang 

sehat diharapkan nasabah dapat mengantisipasi risiko-risiko yang sering 

dihadapi bank. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Bank 

Bank umumnya dikenal menjadi lembaga keuangan yang aktivitas 

utamanya untuk menerima simpanan giro, tabungan, dan deposito dari 

masyarakat. Kemudian, dikenal pula sebagai tempat peminjaman uang, 

penukaran uang, atau menerima segala macam bentuk pembayaran dan 

setoran, misal pembayaran telepon, air, listrik, dan pembayaran lainnya. 

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 perihal Perbankan, 

Bank artinya badan usaha yang menghimpun dana yang berasal dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Jadi, bisa disimpulkan 

bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan primer, yaitu menghimpun 

dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank lainnya (Hery, 2020). 

Bank dapat dibedakan menjadi dua, yaitu bank konvensional dan bank 

syariah, berdasarkan kegiatan usahanya. Menurut Undang-Undang No. 21 

Tahun 2008 mendefinisikan bank konvensional adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya secara konvensional dan sesuai jenisnya 

terdiri atas Bank Umum Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat. 

Sedangkan bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

sesuai prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 

Syariah, Unit Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(Febrianti, 2021). 

Menurut Totok Budisantoso dan Sigit Triandaru (2006), bank pada 

umumnya memiliki fungsi utama ialah menghimpun dana dari masyarakat 

dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat. Bank memiliki 3 fungsi 

untuk lebih spesifik  yaitu sebagai agent of trust, agent of development, dan 

agent of service. 
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a. Agent of Trust 

Kepercayaan adalah fondasi terpenting bank. Hal utama bagi 

masyarakat sebelum menyimpan uang di bank harus ada unsur 

kepercayaankepada bank. Ketika bank meminjamkan uang kepada 

debitur, didasarkan juga pada faktor kepercayaan. 

b. Agent of Development 

Perbankan dalam bentuk pembiayaan dan penyaluran dana dapat 

menginspirasi masyarakat untuk berinvestasi, menjual dan 

mengkonsumsi barang dan jasa. Untuk pembangunan ekonomi 

masyarakat, perlu melibatkan kelancaran  kegiatan investasi, penjualan 

dan konsumsi.  

c. Agent of Services 

Bank menawarkan layanan perbankan lainnya, seperti layanan 

pengiriman uang, penitipan barang berharga, pemberian jaminan bank, 

dan penyelesaian tagihan. 

2. Tingkat Kesehatan Bank  

Tingkat kesehatan bank berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan No. 4/POJK.03/2016 mengenai Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum, Tingkat Kesehatan Bank merupakan hasil penilaian kondisi 

bank yang dilakukan terhadap risiko dan kinerja Bank. Kesehatan bank 

juga dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank dalam melakukan 

aktivitas operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi 

semua kewajiban dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan 

ketentuan perbankan yang berlaku (Suryani dan Habibie, 2018).  

Perbankan  wajib dinilai  kesehatannya  agar  tetap dalam kondisi baik 

ketika melayani para nasabahnya. Pengelolaan dana masyarakat yang  

dipercayakan kepada suatu bank sangatlah penting sehingga perlu dilakukan 

penilaian tingkat kesehatan bank tersebut. Pemilik dana bisa menarik 

dannya kapan saja dan bank wajib mampu mengembalikan dana yang 

sudah digunakannya jika ingin tetap dipercaya oleh nasabahnya. Penilaian 

kesehatan bank dilakukan setiap tahun untuk mengetahui apakah terdapat 
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peningkatan atau penurunan tingkat kesehatan. Penilaian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah suatu bank dalam kondisi sehat, cukup sehat, kurang 

sehat, dan tidak sehat (ZA dan Azizah, 2015). 

Para pihak yang terkait dalam kepentingan kondisi keuangan dan 

non keuangan atau kesehatan bank berdasarkan prinsip syariah merupakan 

pemilik, pengelola (manajemen), masyarakat (nasabah pengguna jasa) dan 

Bank Indonesia selaku otoritas pengawasan dan pembina perbankan. Para 

pihak tersebut mengevaluasi kinerja bank berdasarkan prinsip syariah dalam 

menerapkan prudential banking dan menaati peraturan yang berlaku untuk 

mengetahui kondisi dan kesehatan bank. Kemudian hasil penilaian tingkat 

kesehatan digunakan untuk menetapkan kebijakan dan pelaksanaan 

pengelolaan bank ke depan bagi manajemen. Sementara bagi Bank 

Indonesia, hasil penilaian tingkat kesehatan dapat digunakan oleh pengawas 

untuk menerapkan strategi pembinaan, pengawasan dan pengembangan 

bank sesuai prinsip syariah di masa yang akan datang. 

Sistem penilaian untuk menentukan tingkat kesehatan bank 

berdasarkan ketentuan pada pemberian “reward system”. Reward system 

yaitu dengan memberikan penilaian menggunakan ukuran (1-100) dalam 

pemeringkatan baik dengan skala kredit maupun dengan skala nilai rasio 

dan digolongkan dalam 5 peringkat komposit. Penilaian tingkat kesehatan 

bank dapat dibagi menjadi 5 kategori yaitu: sangat sehat, sehat, cukup 

sehat, kurang sehat dan tidak sehat (Sunardi, 2018). 

3. Metode Risk Based Bank Rating 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

14/POJK.03/2017, Bank wajib melakukan penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank secara individu dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk Based 

Bank Rating) dengan cakupan penilaian terhadap empat faktor yaitu Risk 

Profile (profil risiko), Good Corporate Governance (GCG), Earnings 

(Rentabilitas) dan Capital (Pemodalan) (Hayumurti dan Setianegara, 2019). 

Peraturan tersebut menggantikan peraturan sebelumnya terkait penilaian 

tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode CAMELS. Metode 
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Risk Based Bank Rating memiliki cakupan penilaian terdiri dari empat 

faktor yakni: 

a. Risk Profile (Profil Risiko) 

Risk Profile (profil risiko) sebagai salah satu dasar dalam 

menentukan penilaian tingkat kesehatan bank pada saat ini, karena setiap 

aktivitas perbankan dapat memungkinkan adanya suatu risiko yang akan 

timbul. Penilaian profil risiko adalah suatu penilaian terhadap risiko 

inheren dan kualitas praktik manajemen risiko pada aktivitas operasional 

perbankan (Fadhila, Saifi dan Zahroh, 2015). Sesuai dengan Surat 

Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 10/SEOJK.03/2014 terdapat 10 

profil risiko yang terkait dengan operasional bank syariah yang 

meliputi:  

1) Risiko Pembiayaan ( financing risk) 

Risiko Pembiayaan adalah risiko imbas dari kegagalan debitur 

atau ketidaksanggupan nasabah untuk mengembalikan 

pinjaman/pembiayaan yang sudah diterima dari bank sesuai dengan 

jangka waktu yang telah ditetapkan. Hal tersebut dapat menyebabkan 

penurunan pendapatan dan turunnya kinerja ataupun kondisi 

kesehatan bank apabila pinjaman yang diberikan jumlahnya cukup 

material. Risiko pembiayaan pada umumnya disebabkan karena (1) 

imbas dari kegagalan (default) pihak lain (nasabah/debitur) dalam 

memenuhi kewajibannya; (2) risiko pembiayaan juga dapat terjadi di 

aktivitas: pembiayaan, treasury, dan investasi (Rivai dan Ismail, 

2013). 

2) Risiko Pasar (market risk) 

Risiko Pasar adalah risiko perubahan harga pada posisi neraca 

dan rekening administrative termasuk transaksi derivatif, akibat 

perubahan kondisi pasar secara umum, termasuk perubahan atau 

pergerakan variabel pasar, tingkat suku bunga, kurs valuta asing, 

saham, dan komoditi. Risiko pasar mencakup aktivitas fungsional 

bank, misalnya aktivitas treasury (trading book) dan aktivitas 
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investasi dalam bentuk surat berharga, termasuk perkreditan (banking 

book). Risiko pasar dalam bank bisa terjadi karena bank mempunyai 

posisi trading book dan posisi banking book, sehingga mengakibatkan 

faktor pasar berubah yang mengakibatkan nilai pasar dari posisi bank 

berubah (Indonesia, 2015a). 

3) Risiko Likuiditas (liquidity risk) 

Risiko Likuiditas adalah risiko gagal bayar ditimbulkan oleh 

ketidaksanggupan bank untuk memenuhi kewajibannya yang telah 

jatuh tempo. Agar tidak terjadi risiko pada likuiditas bank, maka bank 

syariah wajib memiliki sejumlah dana dan memperhitungkannya 

secara tepat agar dapat menjaga likuiditasnya sehingga bisa 

memenuhi kewajiban-kewajiban bank syariah kepada nasabah pada 

saat jatuh tempo. Jika, likuiditas terlalu tinggi, maka dana yang 

terkumpul tidak diarahkan dalam bentuk pembiayaan, sehingga 

mengurangi tingkat pendapatan yang seharusnya diterima oleh bank 

syarih. Sebaliknya, jika likuiditas rendah, maka bank syariah harus 

meminjam dana dari bank lain, sehingga profitabilitas bank syariah 

menjadi rendah. 

Misalnya, jika ada pengajuan pembiayaan yang tinggi di bank 

syariah sehingga menyebabkan manajemen bank syariah 

mengucurkan pembiayaan dalam jumlah besar mengakibatkan kas 

yang dimiliki bank menjadi berkurang apabila nasabah menarik dana 

yang sudah jatuh tempo dalam jumlah besar, maka bank syariah akan 

mengalami kesulitan karena kasnya tidak mencukupi untuk 

memenuhi kewajibannya kepada nasabah (Yusmad, 2018). 

4) Risiko Operasional (operasional risk) 

Risiko Operasional adalah risiko yang ditimbulkan proses 

internal yang tidak tepat, human error, kegagalan sistem, atau terdapat 

peristiwa eksternal yang mempengaruhi kinerja operasional bank. 

Risiko operasional dihadapi oleh semua bank ketika dalam 

menjalankan bisnis perbankan dan dalam mengendalikan risiko 
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operasional, bank harus menentukan kebijakan apakah perlu 

melakukan mitigasi tersebut. Bank perlu mempertimbangkan antara 

biaya yang harus dikeluarkan dalam mengelola risiko dan potensi 

jumlah kerugian yang akan ditimbulkan. Pengelolaan risiko 

operasional bagi bank misalnya dalam hal pencegahan terjadinya 

fraud, peningkatan internal kontrol, dan pengurangan kesalahan dalam 

transaksi sehari-hari (Indonesia, 2015c). 

5) Risiko Hukum (legal risk) 

Risiko Hukum adalah risiko kelemahan dalam litigasi atau 

bidang hukum. Potensi permasalahan hukum tidak dapat diprediksi 

secara dini, karena dapat terjadi dengan cepat dan dalam konteks 

pembiayaan dan layanan perbankan jika terjadi sengketa sehingga 

memerlukan penyelesaian permasalahan lewat jalur litigasi apabila 

proses musyawarah ataupun mediasi antara kedua pihak tidak berhasil 

atau gagal dilakukan. Aspek hukum ini tidak dapat terpisahkan dalam 

pelaksanaan kegiatan operasional bank, baik dari sisi pembiayaan, 

pengumpulan dana nasabah (funding) maupun transaksi jasa 

perbankan, karena merupakan kegiatan bisnis bank yang sangat erat 

kaitannya dengan aspek hukum.  

Adanya segala sesuatu yang berkaitan dengan aspek hukum ini 

tentu akan mengandung risiko hukum. Terjadinya risko hukum juga 

dapat muncul karena bank kurang berhati-hati  dalam memperhatikan 

aspek hukum yang tepat dalam melakukan transaksi perbankan, 

sehingga mengakibatkan kelemahan hukum, seperti terjadi kelemahan 

hukum pada proses pengikatan pembiayaan/kredit dan agunan, 

sehingga menimbulkan tuntutan hukum (Putera, 2019).  

6) Risiko Stratejik (strategic risk) 

Risiko Stratejik adalah risiko karena ketidaktepatan dalam 

mengambil dan mengimplementasikan suatu keputusan stratejik dan 

perubahan tak terduga dalam lingkungan bisnis. Risiko strategik 

dikategorikan sebagai risiko bisnis (bussiness risk) yang berbeda 
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dengan risiko keuangan (financial risk), seperti risiko pasar, atau 

risiko kredit/pembiayaan. Misalnya, risiko strategik yang terkait 

dengan keputusan bisnis jangka panjang seperti bisnis mana yang 

akan dikembangkan atau diprioritaskan, bahkan termasuk bisnis mana 

yang akan menjadi target akuisisi, dan bisnis mana yang akan dijual 

atau ditutup (Indonesia, 2015b). 

7) Risiko Reputasi (reputation risk) 

Risiko Reputasi adalah risiko yamg diakibatkan oleh persepsi 

negatif dari stakeholder terhadap bank dan mengakibatkan hilangnya 

kepercayaan terhadap bank tersebut. Reputasi lebih bersifat intangible 

dan tidak mudah untuk dianalisis atau diukur. Akibat dari risiko ini 

bank mengalami kerugian non-finansial. Untuk mencegah risiko 

reputasi dengan mematuhi peraturan eksternal dan internal yang 

berlaku oleh semua pegawai dan manajemen bank (Indonesia, 2015b). 

8) Risiko Kepatuhan (compliance risk) 

Risiko Kepatuhan adalah risiko disebabkan bank tidak 

mematuhi dan/atau tidak menegakkan peraturan perundang-undangan 

dan ketentuan yang berlaku. Salah satu penyebab timbulnya risiko 

kepatuhan adalah minimnya pemahaman atau kesadaran hukum 

terhadap peraturan dan standar bisnis yang berlaku (Fitriana, Rosyid 

dan Fakhrina, 2015). Risiko kepatuhan ini dapat muncul karena bank 

banyak melakukan aktivitas yang melibatkan banyak pegawai, 

operasional perbankan harus dilakukan dengan mengacu pada 

kebijakan dan prosedur yang dikeluarkan bank oleh pihak eksternal 

maupun pihak internal. Oleh karena itu, risiko kepatuhan ini harus di 

mitigasi dengan meningkatkan komitmen manajemen dan pegawai 

untuk mematuhi peraturan yang ada dan mengambil sanksi sesuai 

peraturan yang berlaku jika terjadi ketidakpatuhan. 

9) Risiko Imbal Hasil (rate of return risk) 

Risiko Imbal Hasil (rate of return risk) adalah risiko bahwa 

perubahan tingkat imbal hasil yang diterima bank dari pembayaran 
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dana akan mengubah imbal hasil yang dibayarkan bank kepada 

nasabahnya dan dapat memengaruhi perilaku nasabah dana pihak 

ketiga bank. Perubahan perilaku nasabah dana pihak ketiga bank 

dipicu oleh perubahan ekspektasi tingkat imbal hasil yang diterima 

dari bank syariah. Perubahan ekspektasi tersebut didorong oleh faktor 

internal seperti depresiasi aset bank atau faktor eksternal seperti imbal 

hasil (return) lebih tinggi yang ditawarkan bank lain. Akibatnya dari 

perubahan ekspektasi tingkat imbal hasil tersebut dapat memicu 

perpindahan dana dari bank ke bank lain (Rustam, 2018). 

10) Risiko Investasi (equity investment risk) 

Risiko Investasi adalah risiko bahwa bank akan ikut serta 

dalam kerugian usaha nasabah yang di danai dengan bagi hasil baik 

yang menggunakan metode net revenue sharing dan metode profit and 

loss sharing. Dalam metode profit and loss sharing, perhitungan bagi 

hasil tidak hanya didasarkan atas jumlah pendapatan atau penjualan 

yang dihasilkan nasabah namun dihitung dari keuntungan usaha yang 

dihasilkan oleh nasabah. Apabila usaha nasabah mengalami pailit, 

maka pokok dana yang diberikan bank kepada nasabah tidak dapat 

dikembalikan. Bagi hasil juga dapat dihitung dengan menggunakan 

metode net revenue sharing yakni bagi hasil dihitung dari pendapatan 

setelah dikurangi modal (Rustam, 2018). 

Dalam  penelitian  ini  penilaian  faktor  profil  risiko hanya  

menggunakan dua indikator risiko dari sepuluh jenis risiko, yaitu risiko 

pembiayaan dan risiko likuiditas. Hal ini dikarenakan risiko pembiayaan 

merupakan aktivitas utama bank dan juga sumber pendapatan bagi bank, 

sehingga bank dituntut untuk dapat mengelola pembiayaan dengan sehat 

dan berkualitas. Adapun untuk risiko likuiditas, apabila bank dalam 

keadaan tidak likuid maka akan menurunkan kepercayaan masyarakat 

dan berakibat pada menurunnya kesehatan bank.  
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1) Risiko Likuiditas 

Untuk menilai likuiditas suatu bank dengan menggunakan 

rasio Financing to Deposit Ratio (FDR), yakni rasio dengan cara 

membandingkan antara pembiayaan yang disalurkan dengan dana 

yang dihimpun dari masyarakat sehingga dapat diketahui kemampuan 

bank dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Tujuan analisis 

risiko likuiditas adalah untuk mengetahui dan mengukur seberapa 

besar kemampuan bank tersebut mampu membayar utang-utangnya 

dan membayar kembali kepada deposannya serta dapat memenuhi 

permintaan pembiayaan yang diajukan tanpa terjadi penangguhan. 

Pembiayaan yang diberikan tidak termasuk pembiayaan kepada bank 

lain sedangkan untuk dana pihak ketiga adalah giro, tabungan, 

simpanan berjangka, sertifikat deposito.  

2) Risiko Pembiayaan 

Risiko pembiayaan dapat dihitung menggunakan rasio Non  

Performing Financing (NPF), yaitu rasio yang mencerminkan 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan 

bermasalah. Ketika bank akan memberikan pembiayaan, bank perlu 

melakukan analisis kepada debitur untuk mengetahui kemampuannya 

dalam membayar kembali kewajibannya. Jika bank memliki keadaan 

NPF yang tinggi, maka dapat mengakibatkan kerugian bank karena 

akan memperbesar  biaya  baik  biaya  pencadangan  aktiva produktif 

maupun biaya lainnya. 

Buruknya kualitas pembiayaan disebabkan karena semakin 

tingginya rasio ini, sehingga menyebabkan jumlah pembiayaan 

bermasalah semakin besar dan kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah semakin besar. Pembiayaan dalam hal ini adalah 

pembiayaan yang  diberikan  kepada  pihak ketiga tidak termasuk 

pembiayaan kepada bank lain. Pembiayaan bermasalah adalah 

pembiayaan dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet. 

Berdasarkan ketentuan dalam SAL POJK No.15/POJK.03/2017  
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pembiayaan dikatakan bermasalah jika NPL > 5% dari total 

pembiayaan bermasalah (Vania Yulianti dan Christianti, 2020). 

b. Good Corporate Governance (GCG) 

Good Corporate Governance merupakan seperangkat undang-

undang yang harus diikuti untuk mendorong operasi yang efisien dari 

sumber daya perusahaan dan penciptaan nilai ekonomi  jangka panjang 

yang berkelanjutan bagi  pemegang saham dan  masyarakat luas di 

sekitarnya. Menurut POJK No.55/POJK.03/2016, tentang Penerapan Tata 

Kelola bagi Bank Umum, bank wajib melakukan self assessment secara 

berkala terhadap kecukupan pelaksaanaan dalam tata kelola dan 

menyusun laporan pelaksanaan. Penilaian faktor Good Corporate 

Governance didasarkan dari hasil penilaian self assessment masing-

masing bank. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan 

Good Corporate Governannce (Fitrawati, Saifi dan Z.A, 2016).  

Penerapan sistem Good Corporate Governance dalam perbankan 

syariah harus dapat menaikkan nilai tambah bagi seluruh pemangku 

kepentingan (stakeholders) melalui tujuan sebagai berikut: 

1) Menaikkan tingkat efisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan organisasi 

untuk berkontribusi pada terciptanya kesejahteraan bagi pemegang 

saham, pegawai dan stakeholders lainnya, dengan tujuan agar dapat 

menghadapi tantangan organisasi ke depan. 

2) Meningkatkan legitimasi organisasi yang terbuka, adil, dan akuntabel. 

3) Memberikan dan menjaga hak dan kewajiban pihak yang 

berkepentingan. 

4) Menggunakan metode yang terpadu sesuai prinsip-prinsip demokrasi, 

pengelolaan dan kesertaan organisasi secara legitimate. 

5) Mengurangi biaya keagenan yang dapat memicu potensi konflik 

kepentingan yang dapat timbul antara pihak prinsipal dengan agen.  

6) Meminimalkan biaya modal dengan mengirimkan sinyal positif 

kepada investor, menurunkan biaya modal sehingga dapat 
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meningkatkan nilai perusahaan, meningkatkan kesadaran para 

stakeholders terhadap kinerja masa depan perusahaan.  

Melalui tujuan tersebut, penerapan Good Corporate Governance 

pada bank syariah diharapkan: 

1) Dapat menjadi nilai tambah untuk memperoleh kepercayaan 

masyarakat pada bank syariah. 

2) Pertumbuhan industri jasa keuangan syariah dan stabilitas sistem 

keuangan secara keseluruhan akan selalu terjaga. 

3) Lembaga keuangan syariah akan mendapat tempat pada level of 

playing field yang setara dengan lembaga keuangan internasional 

lainnya apabila industri jasa keuangan syariah dalam menerapkan 

Good Corporate Governance memperoleh keberhasilan (Usman, 

2012). 

Fokus penilaian prinsip-prinsip Good Corporate Governance 

(GCG) dan pelaksanaan prinsip-prinsip Good Corporate Governance 

(GCG) berpedoman dalam peraturan Bank Indonesia mengenai 

pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) bagi bank umum, 

mengingat karakteristik dan kompleksitas usaha bank. Prinsip-prinsip 

tata kelola perusahaan yang baik (GCG) (Fitriano dan Sofyan, 2019) 

antara lain : 

1) Transparency (Keterbukaan) adalah keterbukan penyajian informasi 

penting dan relevan serta keterbukaan dalam proses pengambilan 

keputusan. 

2) Accountability (Akuntabilitas) adalah memperjelas fungsi, struktur, 

sistem dan tanggung jawab suatu organisasi perusahaan sehingga 

dapat dikelola secara efektif. 

3) Responsibility (Pertanggungjawaban) adalah kebijakan perusahaan 

yang sehat sehingga adanya kesesuaian dalam tata kelola bank 

terhadap prinsip korporasi dan kepatuhan terhadap perundang-

undangan yang berlaku.   
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4) Independency (Kemandirian) adalah menjalankan pengelolaan bank 

secara profesional tanpa pengaruh atau tekanan dari pihak manapun.   

5) Fairness (Kewajaran) adalah bersikap adil dan setara dalam 

memenuhi hak-hak stakeholder yang muncul berdasarkan perjanjian 

serta peraturan perundangan-undangan yang berlaku.   

Kemudian dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

4/POJK.03/2016, bahwa kewajiban penilaian terhadap faktor GCG 

merupakan penilaian terhadap manajemen Bank atas pelaksanaan 

prinsip-prinsip GCG. Penilaian GCG didasarkan pada tiga aspek utama, 

(Maramis, 2019) yaitu: 

1) Governance Structure  

Penilaian ini didasarkan untuk menilai kelengkapan struktur 

dan infrastruktur tata kelola bank sehingga proses penerapan prinsip-

prinsip GCG membuahkan hasil yang sesuai dengan harapan 

pemangku kepentingan bank. Struktur tata kelola bank terdiri dari 

komisaris, direksi, komite, dan satuan kerja pada bank. Infrastruktur 

tata kelola bank meliputi kebijakan dan prosedur bank, sistem 

informasi manajemen, serta tugas pokok dan fungsi (tupoksi) masing-

masing struktur organisasi.  

2) Governance Proccess  

Penilaian ini didasarkan untuk menilai efektivitas penerapan 

prinsip-prinsip GCG yang di dorong oleh kecukupan struktur dan 

infrastruktur tata kelola bank yang sesuai dengan harapan para 

pemangku kepentingan bank. 

3) Governance Outcomes 

Penilaian ini didasarkan untuk menilai kualitas outcome yang 

sesuai dengan harapan para pemangku kepentingan bank. Hal ini yang 

merupakan hasil dari proses penerapan prinsip-prinsip GCG yang 

didukung oleh kecukupan struktur dan infrastruktur bank. 
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c. Rentabilitas (Earnings) 

Menurut Kasmir (2012), aspek rentabilitas (earnings) adalah 

aspek yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

meningkatkan keuntungan. Penggunaan aspek ini juga membantu untuk 

mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh 

bank yang bersangkutan. Bank yang sehat merupakan bank yang diukur 

secara rentabilitas mengalami kenaikan di atas standar yang telah 

ditentukan. Penilaian faktor rentabilitas bank dapat menggunakan 

parameter diantaranya sebagai berikut : 

1) Return on Assets (ROA) 

Return on Assets (ROA) yaitu rasio untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan pendapatan 

(income) dari pengelolaan asetnya (Kasmir, 2012). Semakin tinggi 

ROA suatu bank mengindikasikan semakin besar keuntungan yang 

didapat bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari 

segi penggunaan aset. Sebaliknya, semakin rendah rasio ini berarti 

manajemen bank kurang mampu dalam mengoptimalkan aset yang 

dimiliki untuk meningkatkan pendapatannya dan mengurangi biaya. 

2) Net Interest Margin (NIM) 

Rasio  NIM  digunakan  untuk  mengukur  kemampuan  bank 

menghasilkan pendapatan bunga bersih dengan penempatan aktiva 

produktif yang dimiliki perusahaan. Pendapatan bunga bersih 

merupakan pendapatan yang dihasilkan dari pendapatan bunga 

dikurangi beban bunga. Semakin besar rasio ini maka pendapatan 

bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank mengalami 

peningkatan sehingga semakin kecil kemungkinan bank tersebut 

dalam kondisi bermasalah (Dewi, 2018).  

Pendapatan bunga  bersih adalah pendapatan  bunga  dikurangi 

beban bunga yang ditanggung oleh bank. Aktiva produktif merupakan 

seluruh aktiva yang menghasilkan pendapatan baik dalam bentuk 
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penyaluran pembiayaan, surat berharga, penyertaan dan penanaman 

lainnya (Permatasari, Sudjana dan Saifi, 2015). 

d. Capital (Modal) 

Aktivitas operasional bank sangat terikat pada kecukupan 

permodalan yang dimiliki bank. Timbulnya potensi kerugian dan risiko 

bisa dicegah menggunakan modal yang dimiliki bank. Rasio yang dapat 

digunakan untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank 

merupakan Capital Adequacy Ratio (CAR). Sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh Bank of International Settlements (BIS), setiap bank 

memiliki CAR minimal 8%. Selanjutnya berdasarkan POJK 

No.11/POJK.03/2016, menetapkan modal minimum antara 8%-14% 

tergantung pada profil risiko masing-masing bank. Semakin tinggi rasio 

CAR mencerminkan semakin sehat permodalan bank. Artinya modal 

yang dimiliki bank dapat menutupi risiko yang muncul dari investasi 

pada aktiva produktif yang berisiko dan dapat digunakan untuk 

membiayai aktiva tetap dan investasi. Sebaliknya, semakin kecil nilai 

CAR akan semakin buruk kemampuan bank dalam membiayai aktiva 

bank yang mengandung risiko (Vania Yulianti dan Christianti, 2020).  

 

B. Landasan Teologis 

Bank memegang peranan penting dalam mengelola dana masyarakat 

yang telah dipercayakan di bank, sehingga bank perlu menjaga kesehatannya. 

Dengan menjaga tingkat kesehaatan bank maka dapat menarik kepercayaan 

dari masyarakat, karena perlu untuk menilai apakah bank tersebut dalam 

kondisi sangat sehat, sehat, cukup sehat, kurang sehat, atau tidak sehat. 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 4/POJK.03/2016 tentang 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank bahwa “kesehatan bank harus dipelihara 

dan/atau ditingkatkan agar kepercayaan masyarakat terhadap bank dapat 

terjaga”.  

Hasil dari penilaian tingkat kesehatan bank digunakan untuk menilai 

keadaan dan permasalahan yang dihadapi bank sehingga dapat dilakukan 
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evaluasi untuk menentukan langkah-langkah tindak lanjut untuk menangani 

kelemahan atau permasalahan bank, baik berupa tindakan perbaikan 

(corrective action) oleh bank maupun tindakan pengawasan (supervisory 

action) oleh Otoritas Jasa Keuangan. Dari masing-masing pihak yang terkait, 

baik pemilik dan pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank, maupun 

Bank Indonesia atau Otoritas Jasa Keuangan selaku pembina dan pengawas 

perbankan, untuk meningkatkan keterampilan diri dan diperlukan kerja sama 

untuk membangun bank yang sehat (Maramis, 2019). Berdasarkan ayat yang 

terkandung dalam Al-Qur‟an surat Ar-Ra‟d ayat 11: 

 

                                   
                  

                       

Artinya: ” Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 

kaum, sebelum kaum itu sendiri mengubah apa yang ada pada diri mereka”. 

(QS. Arrad: 11). 

Dapat diketahui berdasarkan kandungan surat Ar‟Rad ayat 11 yang 

berkaitan dengan variabel penelitian yaitu tingkat kesehatan bank, dimana 

sehat atau tidaknya suatu bank tidak akan berubah menjadi lebih baik kecuali 

ada usaha atau ikhtiar dari para pengelola di dalam bank itu sendiri. Kesehatan 

suatu bank tergantung pada tata kelola manajemen perusahaannya dan tata 

kelola keuangannya dalam bank itu sendiri untuk menjaganya. 

Di dalam penilaian kesehatan bank juga harus adanya kontrol atau 

pengawasan yang harus dilaksanakan oleh setiap pimpinan semua unit/satuan 

kerja terhadap pelaksanaan pekerjaan atau pegawai yang melaksanakan sesuai 

dengan tugas pokoknya masing-masing. Dengan demikian, pengawasan 

melekat pada kegiatan manajerial yang dilakukan dengan maksud agar tidak 

terjadi penyimpangan atau kesalahan terjadi atau selama dalam pelaksanaan 

pekerjaan tergantung pada tingkat kemampuan dan keterampilan para pegawai. 

Di dalam Al-Qur‟an terdapat pula konsep tentang pengawasan, yaitu terdapat 

pada surat Al-Hasyr ayat 18: 
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هَ           
           اّللٰ

اتَّقىُا     د َ  وه ا قهدَّمهتَْ لِغه لْتهىْظرَُْ وهفْسَ  مَّ ىىُا اتَّقىُا وه  يٰٰٓاهيُّهها الَّرِيْههَ اٰمه

                     

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah 

Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan”. (QS. Hasyr: 18) 

Penilaian kesehatan bank juga berfungsi untuk melihat apakah suatu bank 

telah melakukan pengelolaan dengan baik dan sesuai amanah. Pengelolaan 

yang baik terhadap suatu hal juga disebutkan dalam ayat Al-Qur‟an sebagai 

berikut: 

َتهحْكُمُىْاَ َاهنْ َالىَّاسِ َبهيْهه مْتمُْ كه َحه ا اِذه َوه ىَاههْلهِهاۙ
ٰٓ
َاِلٰ َالْْهمٰىٰتِ وا دُّ َتؤُه َاهنْ َيهأمُْرُكُمْ ه

َاّللٰ انَِّ

اَيهعِظكُُمَْبِهََٖۗانََِّ وعِِمَّ هَ
َاّللٰ دْلََِۗانَِّ مِيْعًاَۢبهصِيْرًاَباِلْعه َسه انه كه هَ

 اّللٰ

Artinya: “Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara 

manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-

baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, 

Maha Melihat”. (QS. An-Nisa': 58) 
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C. Kajian Pustaka 

Tabel 3: Penelitian Terdahulu 

No Nama dan Judul Kesimpulan Perbedaan 

1. Theresia Vania 

Hamolin dan Nila 

Firdaus Nuzula 

(2018), “Analisis 

Tingkat Kesehatan 

Bank Berdasarkan 

Metode Risk Based 

Bank Rating (Studi 

Pada Bank Umum 

Konvensional Di 

Indonesia Periode 

2014-2016)”. Jurnal 

Administrasi Bisnis  

(JAB). 

Hasil penelitian 

tingkat  kesehatan 

bank umum 

konvensional di 

Indonesia dari tahun 

2014 hingga 2016 

yang di evaluasi 

menggunakan metode 

Risk Based Bank 

Rating, peneliti dapat 

merekomendasikan 

bank umum yaitu 

Bank Central Asia 

Tbk dan Bank Rakyat 

Indonesia Tbk. Kedua 

bank umum tersebut 

diberi peringkat 

berdasarkan masing-

masing peringkat dan 

selalu mendapatkan 

peringkat 1 dengan 

predikat “Sangat 

Baik” ketika 

melakukan penilaian 

dan merupakan bank 

yang masuk ke dalam 

kategori “Sangat 

Penelitian terdahulu: 

variabel yang diteliti 

yaitu NPL, GCG, 

ROA, NIM, dan 

CAR. Subyek 

penelitian berjumlah 

28 bank umum 

konvensional di 

Indonesia.  

Penelitian ini: 

variabel yang diteliti 

yaitu NPF, FDR, 

GCG, ROA, NIM, 

dan CAR.  Subyek 

penelitian ini di PT. 

Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk. 
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Sehat” selama tahun 

2014 hingga tahun 

2016. 

2. Ade Irwan dan 

Syahidah Rahmah 

(2018), “Analisis 

Tingkat Kesehatan 

Bank Berdasarkan 

Aspek Earning 

Dalam Rasio Camel 

Pada  PT. Bank 

Muamalat”. Jurnal 

Ar-Ribh Fakultas 

Ekonomi Dan 

Bisnis. 

Hasil penelitian 

analisis tingkat 

kesehatan bank pada 

PT Bank Muamalat 

menggunakan metode 

CAMEL berdasarkan 

aspek earning dengan 

rasio ROA adalah 

pada tahun 2013 

sebesar 0,44%, tahun 

2014 sebesar 0,15%, 

dan pada tahun 2015 

sebesar 0,19% dan 

masuk dalam 

peringkat tidak sehat. 

Kemudian 

menggunakan rasio 

BOPO dari tahun 

2013 hingga 2015 

selalu kuramg dari 

93,52% sehingga 

masuk dalam 

peringkat Sehat. 

Penelitian terdahulu: 

metode analisis data 

menggunakan 

metode CAMEL 

dalam aspek earning.  

Penelitian ini: 

metode analisis data 

menggunakan 

metode Risk Based 

Bank Rating. 

3. Meutia Dewi 

(2018), “Analisis 

Tingkat Kesehatan 

Bank Dengan 

Hasil penelitian 

tingkat kesehatan 

bank pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia, Tbk 

Penelitian terdahulu: 

subyek penelitian 

yaitu PT. Bank 

Rakyat Indonesia, 
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Menggunakan 

Pendekatan RGEC 

(Risk Profile, Good 

Corporate 

Governance, 

Earnings, Capital) 

(Studi Pada PT. 

Bank Rakyat 

Indonesia, Tbk). 

Jurnal Ihtiyah.  

 

berdasarkan faktor 

risk profile memiliki 

NPL bank kuramg 

dari 2% yang di nilai 

sangat sehat dan LDR 

sebagian besar bank di 

nilai cukup sehat. 

Faktor good corporate 

governance bankdi 

nilai sangat kredibel. 

Faktor earning, untuk 

rasio ROA bank 

melebihi 1,5% 

dianggap berpredikat 

sangat sehat dan rasio 

NIM bank melebihi 

3% memperoleh 

predikat sangat sehat. 

Faktor capital rasio 

CAR bank melebihi 

12% memperoleh 

predikat sangat sehat. 

Sehingga penilaian 

tingkat kesehatan 

bank pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia, Tbk 

dilihat dari faktor risk 

profile, good 

corporate governance, 

earning, dan capital 

Tbk. 

Penelitian ini: subyek 

penelitian di PT. Bank 

Muamalat Indonesia, 

Tbk.  
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selama antara tahun 

2013 hingga 2017 

memperoleh nilai rata-

rata sebesar 93,99% 

mendapata predikat 

“Sangat Sehat” atau 

peringkat komposit 1 

(PK-1). 

4. Pingkan Aprilia 

Maramis (2019), 

“Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank 

Dengan Metode 

RGEC (Risk 

Profile, Good 

Corporate 

Governance, 

Earning, Capital) 

Pada  PT. Bank 

Mandiri (Persero) 

Periode 2015 - 

2018”. Jurnal 

Pembangunan 

Ekonomi dan 

Keuangan Daerah. 

Berdasarkan hasil 

penelitian 

menunjukkan antara 

tahun 2015 hingga 

2018 penilaian tingkat 

kesehatan Bank 

Mandiri untuk faktor 

Risk Profile dengan 

rasio NPL 

memperoleh predikat 

Sehat, rasio LDR 

memperoleh predikat 

Cukup Sehat, pada 

faktor GCG 

memperoleh predikat 

Sangat Baik, pada 

faktor Earnings 

memperoleh predikat 

Sangat  Sehat, dan 

faktor Capital 

memperoleh predikat 

Sangat Sehat. 

Penelitian terdahulu: 

variabel yang diteliti 

yaitu NPL, LDR, 

GCG, ROA, dan 

CAR. Subyek 

penelitian PT. Bank 

Mandiri, Tbk. 

Penelitian ini: 

variabel yang diteliti 

yaitu NPF, FDR, 

GCG, ROA, NIM, 

dan CAR.  Subyek 

penelitian ini di PT. 

Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk 
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5. Alizatul 

Fadhila,Muhammad 

Saifi, dan Zahroh 

Z.A (2015), 

“Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank 

Dengan 

Menggunakan 

Metode Risk Based 

Bank Rating 

(RBBR) (Studi pada 

Bank Milik 

Pemerintah Pusat 

yang Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia Tahun 

2011-2013)”. Jurnal 

Administrasi Bisnis  

(JAB). 

Hasil penelitian 

analisis tingkat 

kesehatan bank untuk 

faktor profil risiko 

bank milik 

pemerintah pusat, 

memiliki rata-rata 

kurang dari 5%, rata-

rata IRR 107,01%, 

dan rata-rata LDR 

memperoleh predikat 

cukup baik. Faktor 

GCG dengan rata-rata 

memperoleh predikat 

sangat baik. Penilaian 

terhadap rentabilitas 

menunjukkan predikat 

sangat memadai. 

Faktor permodalan 

menunjukkan bahwa 

bank mampu 

memenuhi kewajiban 

penyediaan modal 

minimum sebesar 8%. 

Penelitian terdahulu: 

variabel yang diteliti 

yaitu NPL, IRR, 

LDR, GCG, ROA, 

NIM, dan CAR. 

Subyek penelitian 

yaitu Bank Rakyat 

Indonesia, Bank 

Tabungan Negara, 

Bank Mandiri, dan 

Bank Negara 

Indonesia. 

Penelitian ini: 

variabel yang diteliti 

yaitu NPF, FDR, 

GCG, ROA, NIM, 

dan CAR.  Subyek 

penelitian ini di PT. 

Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk. 

6. Yani Suryani dan 

Azwansyah 

Habibie (2017), 

“Analisis Pengaruh 

Rasio-Rasio Risk 

Based Bank Rating 

Penelitian tersebut 

menghasilkan bahwa 

Non Performing 

Loan, Good 

Corporate 

Governance, Return 

Penelitian terdahulu: 

variabel yang diteliti 

yaitu NPL, GCG, 

ROA, dan CAR. 

Subyek penelitian 

berjumlah 12 
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Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan 

Perbankan Yang 

Terdaftar Di BEI”. 

Jurnal Kitabah. 

On Asset dan Capital 

Adequacy Ratio 

mempengaruhi 

tingkat Pertumbuhan 

Laba secara simultan. 

Namun, Return On 

Asset yang 

mempengaruhi 

profitabilitas 

sebagian signifikan. 

Non Performing 

Loan, Good 

Corporate 

Governance dan 

Capital Adequacy 

Ratio tidak 

berpengaruh 

sigmifikan terhadap 

profitabilitas. 

perusahaan perbankan 

yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.  

Penelitian ini: 

variabel yang diteliti 

yaitu NPF, FDR, 

GCG, ROA, NIM, 

dan CAR.  Subyek 

penelitian ini di PT. 

Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk. 

7. Nardi Sunardi 

(2018), “Analisis 

Risk Based Bank 

Rating (RBBR) 

Untuk Mengukur 

Tingkat Kesehatan 

Bank Syariah 

Indonesia”. Jurnal 

Ilmiah Manajemen 

Forkamma. 

Berdasarkan hasil 

penelitian analisis 

kesehatan Bank 

Umum Syariah (BUS) 

di Indonesia 

menggunakan metode 

Risk Based Bank 

Rating (RBBR) bahwa 

faktor risk profile 

untuk risiko kredit 

memperoleh predikat 

Penelitian terdahulu: 

variabel yang diteliti 

yaitu, NPL, LDR, 

GCG, ROA, NIM, 

BOPO, dan CAR. 

Subyek penelitian di 

11 Bank Syariah. 

Penelitian ini: 

variabel yang diteliti 

yaitu NPF, FDR, 

GCG, ROA, NIM, 
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Sehat. Good 

Corporate 

Governance (GCG) 

memperoleh predikat 

Baik. ROA, NIM dan 

BOPO memperoleh 

predikat kurang sehat. 

Dan CAR 

memperoleh predikat 

Sangat Sehat. 

dan CAR.  Subyek 

penelitian ini di PT. 

Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk. 

D. Kerangka Konseptual 

Untuk menjaga agar aktivitas perbankan tetap eksis, selalu mendapat 

kepercayaan nasabah dan untuk terus memberikan layanan, maka setiap 

manajemen bank dituntut untuk tetap menjaga kesehatannya setiap tahunnya. 

Kesehatan suatu bank adalah kepentingan semua pihak yang terkait, baik 

pemilik dan pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank, maupun Bank 

Indonesia atau Otoritas Jasa Keuangan selaku pembina dan pengawas 

perbankan. Penilaian kesehatan bank dilakukan setiap tahun untuk mengetahui 

apakah ada peningkatan atau penurunan tingkat kesehatan. Penilaian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah suatu bank dalam kondisi sehat, cukup 

sehat, kurang sehat, dan tidak sehat  

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan 

keuangan tahunan dan laporan pelaksanaan Good Corporate Governance yang 

dipublikasikan oleh PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk periode 2015-2020. 

Kemudian untuk teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 

Risk Based Bank Rating. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 14/POJK.03/2017, Bank wajib melakukan penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank secara individu dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk Based 

Bank Rating) dengan cakupan penilaian terhadap empat faktor yaitu Risk 
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Profile (profil risiko), Good Corporate Governance (GCG), Earnings 

(Rentabilitas) dan Capital (Pemodalan). 

Faktor Risk Profile dihitung dengan menggunakan rasio NPF untuk 

menghitung rasio pembiayaan dan rasio FDR untuk menghitung rasio 

likuiditas. Faktor Good Corporate Governance didapat dari hasil penilaian self 

assessment melalui laporan pelaksanaan Good Corporate Governance. Faktor 

Earnings dihitung dengan menggunakan rasio ROA dan NIM. Sedangkan 

faktor Capital dihitung dengan menggunakan rasio CAR. Dari penilaian 

tersebut, kemudian bisa diperoleh disimpulkan apakah bank masuk dalam 

kategori sangat sehat, sehat, cukup sehat, kurang sehat atau tidak sehat 

berdasarkan peringkat komposit yang diperoleh. 

Gambar 1: Kerangka Konseptual Penelitian 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menjelaskan 

karakteristik populasi dari fenomena yang diamati. Tujuan penelitian deskriptif 

pada dasarnya adalah untuk menghasilkan gambaran yang akurat tentang 

fenomena yang diteliti, menggambarkan proses yang terjadi, dan menyajikan 

berbagai informasi penting tentang variabel-variabel tersebut (Sinambela, 

2014). 

Kemudian pendekatan kuantitatif merupakan suatu kegiatan 

pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data berdasarkan jumlah 

atau banyaknya yang dilakukan secara objektif untuk memecahkan masalah 

(Duli, 2019). Dalam penelitian ini menganalisis data dari laporan keuangan 

tahunan yang dipublikasikan oleh PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 

Selanjutnya, PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk melakukan penilaiain 

mengenai tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode Risk Based 

Bank Rating dan berdasarkan penilaian komposit yang dihasilkan bank tersebut 

dapat dikatakan sehat, sehat, cukup sehat, kurang sehat atau tidak sehat. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk dengan 

menggunakan data yang diperoleh dari website resmi  

https://www.bankmuamalat.co.id/. PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk dipilih 

sebagai tempat penelitian karena PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

merupakan bank syariah kedua dengan cabang terbanyak diantara bank syariah 

yang ada di Indonesia kemudian terdapat issue bahwa PT. Bank Muamalat 

Indonesia kekurangan modal selama beberapa tahun terakhir jadi pantas untuk 

diteliti kesehatannya. Waktu penelitian ini dimulai pada periode September 

2021 sampai selesai. 

https://www.bankmuamalat.co.id/
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Alasan peneliti memilih periode 2015-2020 yaitu pada tahun 2015-2020 

bank syariah pertama di Indonesia ini mengalami kekurangan modal untuk 

mengembangkan bisnisnya dan menumbuhkan perusahaan lebih besar lagi 

serta ada kendala aturan internal untuk penambahan modal. Kemudian pada 

tahun 2020 juga di masa pandemi COVID-19 dapat memunculkan berbagai 

masalah yang dapat memicu kondisi kesulitan keuangan dan jelas berdampak 

pada kondisi kesehatan bank.  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk. Sedangkan objek penelitian ini adalah laporan keuangan 

tahunan dan laporan pelaksanaan Good Corporate Governance PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk Periode 2015-2020. 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Variabel Independen 

Variabel bebas atau variabel independen ini merupakan sebab yang 

diperkirakan dari beberapa perubahan dalam variabel terikat atau variabel 

dependen, biasanya dinotasikan dengan simbol X. Dengan kata lain, 

variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahan atas timbulnya variabel dependen (Noor, 2017). Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah metode  Risk  Based  Bank  Rating  

(Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), Earning, dan Capital). 

b. Variabel Dependen 

Variabel terikat atau variabel dependen merupakan faktor utama yang 

ingin dijelaskan atau diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, 

biasanya dinotasikan dengan simbol Y. Dengan kata lain, variabel dependen 

ini harus dibahas secara menyeluruh dalam konteks penelitian. Berikan 

porsi yang lebih dalam membahas variabel dependen daripada variabel 

independennya karena merupakan implikasi dari hasil penelitian (Noor, 
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2017). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah tingkat 

kesehatan bank. 

Tabel 3: Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 

1. Risk Profile 

a. Risiko 

Pembiayaan 

(Non 

Performing 

Finance/NPF) 

(X1) 

Non Performing 

Financing (NPF) 

yaitu pembiayaan 

yang diberikan 

kepada pihak ketiga 

(tidak termasuk bank 

lain). Pembiayaan ini 

merupakan kualitas 

pembiayaan dengan 

kriteria kurang 

lancar, dan masih 

diragukan macet. 

Rasio NPF dapat 

dihitung dengan 

membandingkan 

total pembiayaan 

dengan pembiayaan 

bermasalah. 

NPF =  

 

X 100% 

Rasio 

b. Risiko 

Likuiditas 

(Financing to 

Deposit 

Ratio/FDR) 

(X2) 

Financing to Deposit 

Ratio (FDR) 

merupakan rasio 

yang digunakan 

untuk menilai 

likuiditas bank, 

dengan cara 

FDR= 

X 

100% 

 

Rasio 
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membandingkan 

antara pembiayaan 

yang disalurkan 

dengan dana yang 

dihimpun dari 

masyarakat untuk 

mengetahui 

kemampuan bank 

dalam membayar 

kewajiban jangka 

pendeknya (Fitriano 

dan Sofyan, 2019). 

2. Good Corporate 

Governance (X3) 

GCG merupakan 

suatu upaya untuk 

memperkuat kondisi 

internal perbankan 

nasional, mengingat 

risiko dan tantangan 

yang dihadapi oleh 

industri perbankan 

akan semakin 

meningkat yang 

disertai dengan 

semakin 

kompleksmya 

kegiatan usaha bank 

yang mengakibatkan 

peningkatan 

eksposur risiko bank 

(Usman, 2012). 

Hasil penilaian self 

assessment dari bank 

Rasio 
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3. Earnings (Rentabilitas) 

a. Return On 

Assets 

(ROA) (X4) 

Return on Assets 

(ROA) digunakan 

untuk mengukur 

kemampuan 

manajemen bank 

dalam menghasilkan 

pendapatan (income) 

dari pengelolaan 

assetnya (Kasmir, 

2015) 

ROA = 

  X 

100% 

 

Rasio 

b. Net Interest 

Margin 

(NIM) (X5) 

Rasio  NIM  

digunakan  untuk  

mengukur  

kemampuan  bank 

menghasilkan 

pendapatan bunga 

bersih dengan 

penempatan aktiva 

produktif yang 

dimiliki perusahaan. 

NIM = 

 X 100% 

Rasio 

4. Capital 

(Permodalan) 

(X6) 

Yaitu penilaian 

faktor permodalan 

didasarkan pada 

perbandingan jumlah 

modal terhadap total 

aktiva tertimbang 

menurut risiko 

(Sumanto dan  

Hidayah, 2020). 

CAR = 

 X 100% 

 

Rasio 
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Tingkat Kesehatan 

Bank (Y) 

Tingkat kesehatan 

bank dapat diartikan 

sebagai kemampuan 

suatu bank untuk 

melaksanakan 

kegiatan operasional 

perbankan secara 

normal dan mampu 

memenuhi semua 

kewajibannya 

dengan baik dengan 

cara-cara yang 

sesuai dengan 

peraturan yang 

berlaku 

(Raturandang, 

Rogahang dan Keles, 

2018). 

NPF, FDR, GCG, 

ROA, NIM, CAR 

Metode 

RBBR 

 

E. Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

berupa laporan keuangan tahunan dan laporan pelaksanaan Good Corporate 

Governance yang diperoleh dari PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk periode 

2015-2020 yang telah dipublikasikan dalam situs resmi PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk melalui https://www.bankmuamalat.co.id/. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan metode 

dokumentasi yaitu dimana semua informasi yang dibutuhkan mengenai rasio 

keuangan bank dikumpulkan dari laporan keuangan tahunan dan laporan 

pelaksanaan Good Corporate Governance perusahaan yang telah 

dipublikasikan oleh PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk periode 2015-2020. 

https://www.bankmuamalat.co.id/
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Serta beberapa Peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang berkaitan dengan 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank. 

Selain dengan metode dokumentasi, peneliti juga menggunakan metode 

studi kepustakaan yang dilakukan dengan mengumpulkan data yang bersumber 

pada buku serta segala informasi lainnya baik dari jurnal, artikel ataupun 

internet yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini 

untuk memperoleh landasan teori dalam penelitian, penelitian terdahulu, serta 

memperluas teori dari penelitian. 

 

F. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis deskriptif kuantitatif dengan menganalisis laporan keuangan 

menggunakan metode Risk Based Bank Rating berdasarkan Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan No.4/POJK.03/2016 tentang penilaian tingkat kesehatan bank 

umum berbasis resiko. Data yang dikumpulkan kemudian diolah menurut 

rumus yang sesuai dengan definisi operasional (Dachlevie, Suriawinata dan 

Anhar, 2020). Tahapan-tahapan untuk menilai tingakt kesehatan bank adalah 

sebagai berikut:  

1. Mengumpulkan data-data dari laporan keuangan dan laporan pelaksanaan 

Good Corporate Governance PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk yang 

berkaitan dengan variabel penelitian.  

2. Menghitung dan melakukan analisis serta memberi peringkat kesehatan 

terhadap masing-masing faktor dalam metode Risk Based Bank Rating 

(RBBR). Adapun faktor-faktor yang dinilai dalam metode RBBR meliputi: 

a. Analisis Risk Profile (Profile Risiko) 

1) Menghitung Rasio Likuiditas 

Risiko likuiditas diukur dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

FDR = X 100% 
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Tabel 4: Predikat Kesehatan Bank Berdasarkan FDR 

No Kriteria Predikat 

1. 50% < FDR < 75% Sangat Sehat 

2. 75% < FDR < 85% Sehat 

3. 85% < FDR < 100% Cukup Sehat 

4. 100% < FDR < 120% Kurang Sehat 

5. FDR > 120% Tidak Sehat 

(Sumber : Surat Edaran OJK No. 14/SEOJK.3/2017)   

2) Menghitung Risiko Pembiayaan 

Risiko pembiayaan dapat dihitung menggunakan rasio Non  

Performing Financing (NPF) dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

NPF =  X 100% 

Tabel 5: Predikat Kesehatan Bank Berdasarkan NPF/NPL 

Peringkat  Kriteria Predikat 

1 0% < NPF < 2%       Sangat Sehat 

2 2%  < NPF < 5% Sehat 

3 5% < NPF < 8%       Cukup Sehat 

4  8% < NPF < 12 %        Kurang Sehat 

5      NPF > 12 %        Tidak Sehat 

(Sumber : Surat Edaran OJK No. 14/SEOJK.3/2017) 

b. Analisis Good Corporate Governance 

Penilaian faktor GCG didasarkan pada hasil self assessment  

masing-masing bank. Terdapat 11 (sebelas) komponen yang dihitung 

dalam penilaian self assessment kemudian hasilnya oleh pihak 

manajemen bank akan dilakukan pembobotan atau penilaian yang 

selanjutnya akan diberi peringkat komposit. 

Parameter pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang digunakan dalam 

menilai faktor GCG dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 6: Faktor Penilaian GCG bagi Bank Umum Syariah 

No. Faktor Bobot 

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi 10% 

2. 
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan 

komisaris 
20% 

3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite 10% 

4. Penanganan benturan kepentingan 10% 

5. Penerapan fungsi kepatuhan bank 10% 

6. Penerapan fungsi Audit Intern 5% 

7. Penerapan fungsi Audit Ekstern 5% 

8. 
Penerapan manajemen risiko termasuk sistem 

pengendalian intern 
5% 

9. 
Penyediaan dana kepada pihak terkait (related 

party) dan penyediaan dana besar (large exposure) 
7.5% 

10. 

Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, 

Laporan Pelaksanaan Tata Kelola  dan Pelaporan 

Internal 

7.5% 

11. Rencana srategis bank 15% 

Total  100% 

Sumber: Peraturan Bank Indonesia No.8/4/PBI/2006 

Berikut adalah peringkat komposit penetapan pelaksanaan Good 

Corporate Governance sebagai berikut: 

Tabel 7: Peringkat Komposit Good Corporate Governance 

No Kriteria Predikat 

1. GCG < 1,5 Sangat Sehat 

2. 1,5 < GCG < 2,5 Sehat 

3. 2,5 < GCG < 3,5 Cukup Sehat 

4. 3,5 < GCG < 4,5 Kurang Sehat 

5. GCG > 4,5 Tidak Sehat 

(Sumber : Lamp. SE BI No.15/215/DPNP/2013) 
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c. Analisis Earnings (Rentabilitas) 

Penilaian terhadap faktor earnings didasarkan pada dua  (2) rasio yaitu: 

1) Menghitung Return on Assets (ROA) 

Besarnya nilai ROA dapat dihitung dengan rumus berikut: 

ROA =  X 100% 

Tabel 8: Predikat Kesehatan Bank Berdasarkan ROA 

No Kriteria Predikat 

1. ROA > 1,5% Sangat Sehat 

2. 1,25% < ROA < 1,5% Sehat 

3. 0,5% < ROA < 1,25% Cukup Sehat 

4. 0% < ROA < 0,5% Kurang Sehat 

5. ROA < 0% Tidak Sehat 

(Sumber : Surat Edaran OJK No. 14/SEOJK.3/2017)   

2) Menghitung Net Interest Margin (NIM) 

Net Interest Margin diukur dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

NIM =  X 100% 

Tabel 9: Predikat Kesehatan Bank Berdasarkan NIM 

No Kriteria Predikat 

1. NIM > 3% Sangat Sehat 

2. 2% < NIM < 3% Sehat 

3. 1,5% < NIM< 2% Cukup Sehat 

4. 1% < NIM < 1,5% Kurang Sehat 

5. NIM < 1% 

 

 

Tidak Sehat 

(Sumber : Surat Edaran OJK No. 14/SEOJK.3/2017)   
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d. Menghitung Capital (Permodalan) 

Rumus yang digunakan dalam menghitung CAR adalah sebagai 

berikut: 

CAR =  X 100% 

Tabel 10: Predikat Kesehatan Bank Berdasarkan CAR 

No Kriteria Predikat 

1. CAR > 12 % Sangat Sehat 

2. 9% < CAR < 12% Sehat 

3. 8% < CAR < 9% Cukup Sehat 

4. 6% < CAR < 8% Kurang Sehat 

5. CAR < 6% Tidak Sehat 

(Sumber : Surat Edaran OJK No. 14/SEOJK.3/2017)   

2. Menetapkan peringkat komposit penilaian tingkat kesehatan PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk dari tahun 2015-2020 dengan menghitung bobot 

dari keseluruhan peringkat komposit (PK). Nilai komposit untuk rasio 

keuangan masing-masing komponen menempati peringkat komposit akan 

bernilai sebagai berikut: 

a. Peringkat 1 = setiap kali ceklist dikalikan 5 

b. Peringkat 2 = setiap kali ceklist dikalikan 4 

c. Peringkat 3 = setiap kali ceklist dikalikan 3 

d. Peringkat 4 = setiap kali ceklist dikalikan 2 

e. Peringkat 5 = setiap kali ceklist dikalikan 1 

3. Total bobot nilai keseluruhan akan dibagi dengan nilai total bobot maksimal 

dan kemudian dikalikan 100%. 

Peringkat Nilai Komposit =  X 100% 
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4. Hasil dari persentase bobot nilai yang sudah diperoleh akan ditentukan 

peringkat kompositnya sesuai dengan ketentuan penilaian yang ada 

selanjutnya menarik kesimpulan terhadap tingkat kesehatan bank sesuai 

dengan standar perhitungan kesehatan bank yang telah ditentukan. 

Tabel 11: Bobot Penetapan Peringkat Komposit 

Bobot % Peringkat Keterangan 

86-100 PK- 1 Sangat Sehat 

71-85  PK- 2 Sehat 

61-70  PK- 3 Cukup Sehat 

41-60  PK- 4 Kurang Sehat 

<40  PK- 5 

 

 

Tidak Sehat 

  (Sumber: Surat Edaran OJK No. 10/SEOJK.03/2014) 

Peringkat setiap faktor yang ditetapkan Peringkat Komposit 

(composite rating) disesuaikan dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

No. 10/SEOJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank sebagai 

berikut: 

a. Peringkat Komposit 1 (PK-1), mencerminkan kondisi bank yang secara 

umum sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh 

negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 

lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil 

risiko, penerapan GCG, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum 

sangat baik. Apabila terdapat maka secara umum kelemahan tersebut 

tidak signifikan.   

b. Peringkat Komposit 2 (PK-2), mencerminkan kondisi bank yang secara 

umum sangat sehat sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh 

negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 

lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil 

risiko, penerapan GCG, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum 

baik. Apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut 

kurang signifikan.  
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c. Peringkat Komposit 3 (PK-3), sehat sehingga dinilai cukup mampu 

menghadapi pengaruh negatif yang  signifikan dari perubahan kondisi 

bisnis dan faktor eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor 

penilaian, antara lain profil risiko, penerapan GCG, rentabilitas, dan 

permodalan yang secara umum cukup baik. Apabila terdapat kelemahan 

maka secara umum kelemahan tersebut cukup signifikan dan apabila 

tidak berhasil diatasi dengan baik oleh manajemen dapat mengganggu 

kelangsungan usaha bank.   

d. Peringkat Komposit 4 (PK-4), sehat sehingga dinilai kurang mampu 

menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi 

bisnis dan faktor eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktorfaktor 

penilaian, antara lain profil risiko, penerapan GCG, rentabilitas, dan 

permodalan yang secara umum kurang baik. Terdapat kelemahan yang 

secara umum signifikan dan tidak dapat diatasi dengan baik oleh 

manajemen serta mengganggu kelangsungan usaha bank.   

e. Peringkat Komposit 5 (PK-5), mencerminkan kondisi bank yang secara 

umum tidak sehat sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh 

negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 

lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil 

risiko, penerapan GCG, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum 

kurang baik. Terdapat kelemahan yang secara umum sangat signifikan 

sehingga untuk mengatasinya dibutuhkan dukungan dana dari pemegang 

saham atau sumber dana dari pihak lain untuk memperkuat kondisi 

keuangan bank. 

Dalam hal berdasarkan hasil identifikasi dan penilaian Otoritas Jasa 

Keuangan ditemukan permasalahan atau pelanggaran yang secara signifikan 

mempengaruhi atau akan mempengaruhi operasional dan/atau kelangsungan 

usaha Bank, Otoritas Jasa Keuangan berwenang menurunkan Peringkat 

Komposit Tingkat Kesehatan Bank.
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

1. Sejarah PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

Sesuai dengan akta No. 1 tanggal 1 November 1991 Masehi atau 24 

Rabiul Akhir 1412 H, Jakarta, yang dibuat dihadapan notaris yaitu Yudo 

Paripurno, S.H., dan disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia 

dengan Surat Keputusan No. C2-2413.HT.01.01 Tahun 1992 tanggal 21 

Maret 1992 dan telah didaftarkan pada kantor Pengadilan Negeri Jakarta 

Pusat pada tanggal 30 Maret 1992 di bawah No. 970/1992 serta diumumkan 

dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 34 tanggal 28 April 1992 

Tambahan No. 1919A berdirilah PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk yang 

selanjutnya disebut dengan “Bank Muamalat Indonesia” atau “BMI”.  

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk didirikan atas prakarsa dari 

Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia 

(ICMI) dan pengusaha muslim dengan dukungan dari Pemerintah Republik 

Indonesia. BMI secara resmi beroperasi sesuai dengan prinsip syariah 

pertama di Indonesia pada tanggal 1 Mei 1992 atau 27 syawal 1412 H. Dua 

tahun kemudian, tepatnya pada tanggal 27 Oktober 1994, BMI mendapat 

izin sebagai Bank Devisa setelah setahun sebelumnya terdaftar sebagai 

perusahaan publik yang tidak listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Pada tahun 2003, BMI menjadi lembaga perbankan pertama di 

Indonesia yang menerbitkan Sukuk Subordinasi Mudharabah karena 

mengadakan Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan Efek 

Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 (lima) kali. Aksi korporasi ini 

mengukuhkan posisi Bank Muamalat Indonesia dalam peta sektor 

perbankan Indonesia. Selain itu, BMI semakin berinovasi dengan 

mengeluarkan produk-produk keuangan syariah seperti Asuransi Syariah 

(Asuransi Takaful), Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK 

Muamalat) dan multifinance syariah (Al-Ijarah Indonesia Finance) sebagai 
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langkah melakukan terobosan baru di Indonesia. Selain itu, BMI juga 

meluncurkan produk Shar-e pada tahun 2004 yang disebut sebagai tabungan 

instan pertama di Indonesia. Pada tahun 2011 juga melunvurkan produk 

Shar-e Gold Debit Visa yang disebut sebagai Kartu Debit Syariah dengan 

teknologi chip pertama di Indonesia serta layanan e-channel seperti internet 

banking, mobile banking, ATM, dan cash management. Dari seluruh 

produk-produk tersebut menjadi pionir produk syariah di Indonesia dan 

menjadi tonggak sejarah penting di industri perbankan syariah dan 

memperoleh penghargaan dari Museum Rekor Indonesia (MURI 

Dengan semakin besarnya pertumbuhan kapasitas bank, BMI terus 

menambah jaringan kantor cabangnya tidak hanya di seluruh Indonesia saja, 

akan tetapi juga di luar negeri. Untuk pertama kalinya di Indonesia, BMI 

sebagai satu-satunya bank yang bisa mewujudkan ekspansi bisnis di luar 

negeri yaitu di Kuala Lumpur, Malaysia tepatnya pada tahun 2009. Hingga 

saat ini, BMI telah memiliki 249 kantor layanan termasuk 1 (satu) kantor 

cabang di Malaysia. Operasional Bank juga didukung oleh jaringan layanan 

yang luas berupa 619 unit ATM Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama 

dan ATM Prima serta 55 unit Mobil Kas Keliling. 

Untuk lebih menaikkan image sebagai Bank Syariah Islami, Modern 

dan Profesional dengan melakukan rebranding logo BMI dengan tujuan 

untuk terus mewujudkan berbagai pencapaian serta prestasi yang diakui, 

baik secara nasional maupun secara internasional. Untuk mewujudkan 

penacapain tersebut dengan pelayanan terbaiknya kepada nasabah. BMI 

beroperasi bersama beberapa entitas anaknya yaitu Al-Ijarah Indonesia 

Finance (ALIF) yang memberikan layanan pembiayaan syariah, DPLK 

Muamalat yang memberikan layanan dana pensiun melalui Dana Pensiun 

Lembaga Keuangan, dan Baitulmaal Muamalat yang memberikan layanan 

untuk menyalurkan dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS). 

Tidak hanya disitu saja, BMI terus tumbuh dan berkembang untuk 

menjadi lebih baik untuk mencapai pertumbuhan jangka panjang. Bank 

Muamalat Indonesia dengan menempuh strategi bisnis yang terfokus untuk 
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mewujudkan visinya menjadi “The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in 

Indonesia with Strong Regional Presence”. 

2. Struktur Organisasi PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

Struktur organisasi PT Muamalat Indonesia Tbk dapat dilihat pada 

gambar bawah ini: 

Ganbar 2: Struktur Organisasi PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

 

B. Hasil Penelitian Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan Metode Risk 

Based Bank Rating (RBBR) 

1. Analisis Penilaian Risk Profile (Profil Risiko) PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk 

Seluruh aktivitas bank dapat memunculkan timbulnya suatu risiko, 

sehingga menjadikan Risk Profile atau profil risiko sebagai dasar penilaian 

terhadap bank saat ini. Pada penelitian ini rasio keuangan yang digunakan 

untuk menilai tingkat kesehatan ditinjau dari aspek risk profile dengan 

menggunakan 2 indikator yaitu risiko pembiayaan dengan menggunakan 

rasio Non Performing Financing (NPF) dan risiko likuiditas dengan 

menggunakan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR). 
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a. Penilaian Risiko Likuiditas 

Risiko Likuiditas adalah risiko gagal bayar disebabkan oleh 

ketidaksanggupan bank untuk memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh 

tempo. Pengelolaan likuiditas merupakan masalah yang cukup kompleks 

dalam kegiatan operasional bank, karena sebagian besar dana yang 

dikelola bank merupakan dana dari masyarakat yang sifatnya jangka 

waktu pendek dan dapat ditarik sewaktu-waktu. Rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kebutuhan 

likuiditasnya adalah Financing to Deposit Ratio (FDR) yaitu dengan 

cara membagi jumlah pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank 

terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK). Apabila nilai Financing to Deposit 

Ratio (FDR) menunjukkan terlalu tinggi atau rendah, maka bank 

dianggap tidak efektif dalam menghimpun dan menyalurkan dana dari 

nasabah sehingga mempengaruhi keuntungan yang akan diperoleh. 

Semakin besar penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan daripada 

dalam bentuk simpanan nasabah atau deposit pada suatu bank akan 

semakin membawa konsekuensi semakin besarnya risiko yang harus 

ditanggung oleh bank yang bersangkutan. Oleh karena itu, tujuan utama 

penghitungan FDR adalah untuk menghitung dan menilai bank dalam 

menjalankan operasi atau kegiatan usahanya dan sampai seberapa jauh 

bank memiliki kondisi sehat. 

Tabel 12: Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) 

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

Tahun Nilai (%) Kriteria Peringkat Keterangan 

2015 90,30% 85% < FDR < 100% 3 Cukup Sehat 

2016 95,13% 85% < FDR < 100% 3 Cukup Sehat 

2017 84,41% 75% < FDR < 85% 2 Sehat 

2018 73,18% 50% < FDR < 75% 1 Sangat Sehat 

2019 73,51% 50% < FDR < 75% 1 Sangat Sehat 

2020 69,84% 50% < FDR < 75% 1 Sangat Sehat 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk 2015-2020 (data diolah) 
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Berdasarkan Tabel 12 nilai Financing to Deposit Ratio (FDR) PT. 

Bank Muamalat Indonesia, Tbk tahun 2015-2016 mengalami 

peningkatan. Dari 90,30% tahun 2015 menjadi 95,13% tahun 2016. 

Walaupun masih dapat dikatakan cukup sehat dan nilai yang dihasilkan 

meningkat akan tetapi ini menunjukkan penurunan kemampuan bank 

dalam memenuhi kewajiban yang dihasilkan dari dana pihak ketiga. 

Pada tahun 2017-2018 PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk berhasil 

memperbaiki FDR sehingga mendapatkan peringkat 2 atau sehat untuk 

tahun 2017 dan mendapat peringkat 1 atau sangat sehat untuk tahun 

2018. FDR kembali naik pada tahun 2019 tetapi masih dalam kondisi 

sangat sehat atau mendapatkan peringkat 1. Dan tahun 2020 PT. Bank 

Muamalat Indonesia kembali berhasil memperbaiki rasio Financing to 

Deposit Ratio (FDR). Sehingga pada 3 tahun terakhir ini mendapatkan 

peringkat 1 yang artinya PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk sangat baik 

atau sangat sehat dalam mengelola dana pihak ketiga untuk pembiayaan. 

Sehingga peringkat Financing to Deposit Ratio (FDR) PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk selama 6 tahun terakhir cenderung meningkat. 

b. Penilaian Risiko Pembiayaan 

Risiko Pembiayaan merupakan risiko dampak dari kegagalan 

debitur atau ketidaksanggupan nasabah untuk mengembalikan 

pinjaman/pembiayaan yang telah diterima dari bank sesuai dengan 

jangka waktu yang telah ditetapkan. Risiko pembiayaan dapat dihitung 

dengan menggunakan rasio Non Performing Financing (NPF). Rasio Non 

Performing Financing (NPF) merupakan rasio untuk menunjukkan 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah 

yang diberikan oleh bank. Apabila bank memliki keadaan NPF yang 

tinggi, maka dapat mengakibatkan kerugian bank karena akan 

memperbesar  biaya  baik  biaya  pencadangan  aktiva produktif maupun 

biaya lainnya. Sebaliknya, apabila tingkat Non Performing Financing 

(NPF) yang dimiliki suatu bank semakin rendah maka akan semakin 

baik, dikarenakan bank mampu untuk menanggulangi risiko pembiayaan. 
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Rasio Non Performing Financing (NPF) dapat dihitung dengan 

membandingkan antara pembiayaan bermasalah dengan total 

pembiayaan. 

Tabel 13: Rasio Non Performing Financing (NPF)  

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

Tahun Nilai (%) Kriteria Peringkat Keterangan 

2015 7,11% 5% < NPF < 8% 3 Cukup Sehat 

2016 3,83% 2% < NPF < 5% 2 Sehat 

2017 4,43% 2% < NPF < 5% 2 Sehat 

2018 3,87% 2% < NPF < 5% 2 Sehat 

2019 5,22% 5% < NPF < 8% 3 Cukup Sehat 

2020 4,81% 2% < NPF < 5% 2 Sehat 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk 2015-2020 (data diolah) 

Berdasarkan Tabel 13 diketahui rasio Rasio Non Performing 

Financing (NPF) PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk pada tahun 2015 

cukup tinggi dan melebihi batas yang ditetapkan oleh Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan yaitu jika NPF > 5% pembiayaan dikatakan bermasalah, 

yang artinya bank dalam perhatian khusus dan tidak mampu untuk 

mengelola pembiayaan bermasalah. Namun pada tahun 2016 rasio Rasio 

Non Performing Financing (NPF) mengalami penurunan menjadi 3,83% 

dan naik ke dalam peringkat 2 yaitu sehat, yang artinya mampu 

menyelesaikan pembiayaan bermasalah yang dihadapi dengan baik. 

Tahun 2017 rasio Rasio Non Performing Financing (NPF) kembali 

mengalami kenaikan menjadi 4,43% dan tahun 2018 rasio Rasio Non 

Performing Financing (NPF) kembali mengalami penurunan menjadi 

3,87% tetapi untuk tahun 2017-2018 masih dalam kategori sehat pada 

peringkat 2. Kemudian pada tahun 2019 rasio Rasio Non Performing 

Financing (NPF) mengalami kenaikan dan melewati batas maksimum 

kembali berada diatas 5% yaitu sebesar 5,22%. Yang artinya terjadi lagi 

pembiayaan bermasalah pada PT. Bank Muamalat Indonesia. Tetapi pada 

tahun 2020 berhasil menurunkan menjadi 4,81% dan pembiayaan 
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bermasalah dapat dikelola dengan baik meskipun masih perlu perbaikan 

agar bisa berada di peringkat 1. 

2. Analisis Penilaian Good Corporate Governance (GCG) PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk 

Good Corporate Governance (GCG) mengedepankan integritas 

perusahaan, menjaga kepercayaan dan sebagai upaya untuk melindungi 

kepentingan stakeholders, meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan 

perundang-undangan yang berlaku serta nilai-nilai etika yang berlaku umum 

pada industri perbankan syariah. Dalam melakukan penilaian faktor Good 

Corporate Governance (GCG) menggunakan hasil penilaian self assessment 

dari bank tersebut. Semakin kecil nilai komposit Good Corporate 

Governance (GCG) yang diperoleh, maka semakin baik penerapan tata 

kelola pada bank terkait. Berikut data hasil penilaian self assessment PT. 

Bank Muamalat Indonesia, Tbk tahun 2015-2020 sebagai berikut: 

Tabel 14: Rasio Good Corporate Governance (GCG) 

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

Tahun Nilai Kriteria Peringkat Keterangan 

2015 3 2,5 < GCG < 3,5 3 Cukup Baik 

2016 2 2,5 < GCG < 3,5 2 Baik 

2017 3 1,5 < GCG < 2,5 3 Cukup Baik 

2018 3 2,5 < GCG < 3,5 3 Cukup Baik 

2019 3 2,5 < GCG < 3,5 3 Cukup Baik 

2020 3 2,5 < GCG < 3,5 3 Cukup Baik 

Sumber: Laporan GCG PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk 2015-2020 (data diolah) 

Berdasarkan Tabel 14 nilai Good Corporate Governance (GCG) PT. 

Bank Muamalat Indonesia, tahun 2015 hingga 2020 mendapatkan nilai 

komposit 3, kecuali pada tahun 2016 mendapat peringkat 2. Peringkat 

komposit 3 yang artinya tata kelola PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

mendapat predikat cukup baik. Kemudian pada tahun 2016 nilai Good 

Corporate Governance (GCG) mengalami kenaikan mendapat nilai 
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komposit 2 atau mendapat peringkat baik, yang artinya PT. Bank Muamlaat 

Indonesia menunjukkan perbaikan dalam meningkatkan tata kelola 

perusahaan walaupun pada tahun berikutnya mengalami penurunan kembali. 

Adapun apabila terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip Good 

Corporate Governance (GCG) maka secara umum kelemahan tersebut 

cukup signifikan dan memerlukan perhatian yang cukup dari manajemen 

Bank. 

3. Analisis Penilaian Earnings (Rentabilitas) PT. Bank Muamalat Indonesia, 

Tbk 

Earnings (Rentabilitas) merupakan aspek yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam meningkatkan keuntungan. Karena 

sebagai sebuah perusahaan, bank tentu dituntut untuk memberikan 

keuntungan bagi para pemilik saham serta bagi para pihak ketiga yang 

menitipkan dananya. Rasio keuangan yang digunakan dalam penilaian 

rentabilitas pada penelitian ini dengan menggunakan dua indikator yaitu 

menggunakan Return On Assets (ROA) dan Net Interest Margin (NIM). 

a. Penilaian Return On Assets (ROA)  

Return On Assets (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam menghasilkan pendapatan (income) dari 

pengelolaan assetnya. Semakin besar rasio Return On Assets (ROA) 

suatu perusahaan, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang 

dicapai perusahaan dan semakin baik pula posisi perusahaan dari segi 

penggunaan aset dan untuk lebih cepat berputar dalam meraih laba. ROA 

dapat diperoleh dengan cara membagi laba sebelum pajak dengan rata-

rata total aset. Sebaliknya, jika semakin rendah rasio Return On Assets 

(ROA) maka semakin buruk perusahaan dalam menghasilkan laba 

melalui asetnya. 
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Tabel 15: Rasio Return On Assets (ROA) 

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

Tahun Nilai (%) Kriteria Peringkat Keterangan 

2015 0,20% 0% < ROA < 0,5% 4 Kurang Sehat 

2016 0,22% 0% < ROA < 0,5% 4 Kurang Sehat 

2017 0,11% 0% < ROA < 0,5% 4 Kurang Sehat 

2018 0,08% 0% < ROA < 0,5% 4 Kurang Sehat 

2019 0,05% 0% < ROA < 0,5% 4 Kurang Sehat 

2020 0,03% 0% < ROA < 0,5% 4 Kurang Sehat 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk 2015-2020 (data diolah) 

Berdasarkan Tabel 15 Return On Aseets (ROA) PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk dilihat bahwa selama tahun 2015 hingga tahun 

2020 mendapatkan peringkat 4 atau kurang sehat. Melalui gambaran 

Return On Aseets (ROA) selama 6 tahun terakhir ini terlihat kinerja 

keuangan terbilang menuju kearah yang semakin kecil dari standar 

kriteria penilaian, yang artinya PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

kurang mampu memaksimalkan perolehan keuntungan atas aset yang 

dimiliki dan juga menunjukkan kurang efektifmya dalam mengelola aset 

produktifnya. Sehingga perlu melakukan perbaikan untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan yang nantinya akan membangun tingkat 

pengambalian keuntungan terhadap asset yang dimiliki perusahaan. 

b. Penilaian Net Interest Margin (NIM)  

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga 

bersih atas pengelolaan aktiva produktifnya. Pendapatan bunga bersih 

diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga. Rasio ini 

menunjukkan kemampuan bank dalam memperolah pendapatan 

operasionalnya dari dana yang ditempatkan dalam bentuk pinjaman 

(pembiayaan). Semakin tinggi Net Interest Margin (NIM) maka 

meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank 
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sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin 

kecil.  

Tabel 16: Rasio Net Interest Margin (NIM) 

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

Tahun Nilai (%) Kriteria Peringkat Keterangan 

2015 4,09% NIM > 3% 1 Sangat Sehat 

2016 3,21% NIM > 3% 1 Sangat Sehat 

2017 2,48% 2% < NIM < 3% 2 Sehat 

2018 2,22% 2% < NIM < 3% 2 Sehat 

2019 0,83% NIM < 1% 5 Tidak Sehat 

2020 1,94% 1% < NIM < 1,5% 4 Kurang Sehat 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk 2015-2020 (data diolah) 

Berdasarkan Tabel 16 nilai Net Interest Margin (NIM) PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk tahun 2015-2016 mendapat peringkat 1 atau 

sangat sehat sehingga dapat dikatakan bahwa PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola aktiva 

produktifnya. Kemudian mulai dari tahun 2017 hingga tahun 2020 terjadi 

penurunan yang cukup signifikan, dimana pada tahun 2017-2018 turun 

peringkat menjadi peringkat 2. Tahun 2019 sampai pada titik terendah 

yaitu berada pada peringkat 5 atau tidak sehat, terjadi penurunan yang 

cukup besar ini menandakan bahwa kinerja bank dalam menghasilkan 

pendapatan bunga bersih dari aktiva produktifnya dalam keadaan tidak 

baik. Adapun untuk tahun 2020 ada perbaikan kinerja sehingga ada 

kenaikan dan memperoleh peringkat 4 atau kurang sehat. 

4. Analisis Penilaian Capital (Permodalan) PT. Bank Muamalat Indonesia, 

Tbk 

Keberhasilan suatu bank bukan terletak pada jumlah modal yang 

dimilikinya, akan tetapi lebih didasarkan pada bagaimana bank tersebut 

dapat mempergunakan modal itu yang kemudian disalurkan kepada 

masyarakat yang membutuhkannya sehingga membentuk pendapatan bagi 

bank tersebut. Rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kecukupan 
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modal yang dimiliki bank adalah Capital Adequacy Ratio (CAR). Semakin 

besar rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) yang dimiliki oleh bank maka 

akan semakin baik, dikarenakan bank mampu menyediakan modal dalam 

jumlah yang besar, sehingga bisa mengantisipasi potensi kerugian yang 

timbul dari aktiva-aktiva produktif yang mengandung risiko dan juga untuk 

meningkatkan kepercayaan dari masyarakat untuk menyalurkan dananya ke 

bank. Sebaliknya, apabila semakin kecil rasio Capital Adequacy Ratio 

(CAR) maka akan semakin buruk kemampuan bank dalam membiayai 

aktiva bank yang mengandung risiko. Nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) 

diperoleh dengan cara membagi total modal dengan total aktiva tertimbang 

menurut risiko (ATMR) 

Tabel 17: Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) 

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

Tahun Nilai (%) Kriteria Peringkat Keterangan 

2015 12,36% CAR > 12 % 1 Sangat Sehat 

2016 12,74% CAR > 12 % 1 Sangat Sehat 

2017 13,62% CAR > 12 % 1 Sangat Sehat 

2018 12,34% CAR > 12 % 1 Sangat Sehat 

2019 12,42% CAR > 12 % 1 Sangat Sehat 

2020 15,21% CAR > 12 % 1 Sangat Sehat 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk 2015-2020 (data diolah) 

Berdasarkan Tabel 17 nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank 

Muamalat Indonesia, selama kurun waktu 6 tahun terakhir berada pada 

peringkat 1 atau sangat sehat. Terdapat beberapa pemberitaan media 

mengangkat persoalan mengenai permodalan PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk sebagaimana yang sudah tercantum di latar belakang bahwa 

kekurangan modal yang dimaksud adalah untuk mengembangkan ekspansi 

bisnis dan menumbuhkan perusahaannya lebih besar lagi bukan didasari 

oleh rendahnya kualitas ketersediaan modal yang dimiliki. Karena kondisi 

permodalan yang aman belum cukup bagi perusahaaan untuk 

mengembangkan bisnisnya. 
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Seperti dalam pemberitaan yang dimuat media Kompas.com (2018), 

menurut Ketua Dewan Komisioner OJK Wimboh Santoso bahwa pada 

dasarnya bank syariah pertama di Indonesia berada dalam kondisi baik, 

tetapi membutuhkan tambahan permodalan untuk ekspansi bisnis dan 

menumbuhkan perusahaannya lebih besar lagi. Kemudian juga terkendala 

aturan internal untuk para pemegang saham menambah modal lagi. Kendala 

aturan internal adalah pada kemampuan internal penyertaan modal bagi para 

pemegang saham sesuai dengan aturan internal perusahaan pemegang 

saham tersebut. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Penilaian Peringkat Komposit Tahun 2015 

Penentuan peringkat komposit kesehatan PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk pada tahun 2015 adalah sebagai berikut: 

Tabel 18: Penetapan Peringkat Komposit Metode Risk Based Bank Rating 

(RBBR) PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Tahun 2015 

Tahun Komponen Rasio 
Nilai 

% 

Peringkat 
Kriteria 

Peringkat 

Komposit 1 2 3 4 5 

2015 

Risk 

Profile 

NPF 7,11   √   
Cukup 

Sehat 

PK-3 

(Cukup 

Sehat) 

FDR 90,30   √   
Cukup 

Sehat 

GCG 
Self 

Asessment 
3   √   

Cukup 

Baik 

Earnings 

ROA 0,20    √  
Kurang 

Sehat 

NIM 4,09 √     
Sangat 

Sehat 

Capital CAR 12,36 √     
Sangat 

Sehat 
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Nilai Komposit 10  9 2  X100% 70% 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk Tahun 2015 (data diolah) 

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk pada tahun 2015 untuk aspek risk 

profile masing-masing indikator mendapat peringkat 3 atau cukup sehat. 

Pada rasio Non Performing Financing (NPF) memperoleh sebesar 7,11% 

dalam hal ini melebihi batas maksimal yang ditentukan oleh OJK yaitu 5%, 

yang berarti menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada pembiayaan 

bermasalah. Untuk  rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) sebesar 90,30%  

yang mencerminkan bahwa bank cukup optimal untuk memenuhi kewajiban 

jatuh temponya karena bank masih dianggap cukup likuid. Untuk faktor 

Good Corporate Governance (GCG) berdasarkan hasil penilaian peringkat 

self assessment berada pada peringkat 3 atau cukup baik yang artinya 

manajemen bank telah melakukan penerapan Good Corporate Governance 

(GCG) yang secara umum dengan cukup baik. Pada faktor earnings PT. 

Bank Muamalat Indonesia, Tbk mencatat Return on Assets (ROA) sebesar 

0,20% berada pada peringkat 4 atau kurang sehat. Yang artinya 

mencerminkan bank kurang produktif dalam mengelola asetnya sehingga 

laba yang dihasilkan kurang mencapai target. Untuk rasio Net Interest 

Margin (NIM) memperoleh sebesar 4,09% dengan peringkat 1 atau sangat 

sehat artinya bank mampu mengelola aktiva produktifnya sehingga sesuai 

dengan harapan atau kinerja perusahaan. Selanjutnya, untuk faktor capital 

rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar 12,36% menempati pada 

peringkat 1 atau sangat sehat hal ini mencerminkan bahwa bank mampu 

mengelola modal yang dimiliki dengan baik dan mampu mengantisipasi 

risiko yang terjadi. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2015 PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk sesuai dengan penghitungan tabel di atas 

memperoleh nilai komposit sebesar 70% dengan kategori CUKUP SEHAT 

atau berada di peringkat 3. Perolehan peringkat komposit 3 menunjukkan 

bahwa PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk dinilai cukup mampu 



61 

 

 

 

 

menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis 

dan faktor eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, 

antara lain profil Risiko, penerapan Good Corporate Governance, 

rentabilitas, dan permodalan yang secara umum memiliki variasi peringkat 

dimana ada yang dalam posisi sangat baik dan terdapat pula peringkat yang 

dalam kondisi rendah. 

2. Penilaian Peringkat Komposit Tahun 2016 

Penentuan peringkat komposit kesehatan PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk pada tahun 2016 adalah sebagai berikut: 

Tabel 19: Penetapan Peringkat Komposit Metode Risk Based Bank Rating 

(RBBR) PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Tahun 2016 

Tahun Komponen Rasio 
Nilai 

% 

Peringkat 
Kriteria 

Peringkat 

Komposit 1 2 3 4 5 

2016 

Risk 

Profile 

NPF 3,83  √    Sehat 

PK-2 

(Sehat) 

FDR 95,13   √   
Cukup 

Sehat 

GCG 
Self 

Asessment 
2  √    Baik 

Earnings 

ROA 0,22    √  
Kurang 

Sehat 

NIM  3,21 √     
Sangat 

Sehat 

Capital CAR 12,74 √     
Sangat 

Sehat 

Nilai Komposit 10 8 3 2  X100% 77% 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk Tahun 2016 (data diolah) 

Di tahun 2016 aspek risk profile pada PT. Bank Muamalat Indonesia, 

Tbk memperoleh Net Performing Finance (NPF) sebesar 3,83% hal ini 

menunjukkan ada kenaikan peringkat berada pada peringkat 2 atau sehat 

yang artinya bank berhasil memperbaiki kualitas pembiayaan dengan baik 
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sehingga mampu mengurangi pembiayaan bermasalah. Untuk rasio 

Financing to Deposit Ratio (FDR) ada kenaikan nilai yang dihasilkan tetapi 

masih berada pada peringkat 3 atau cukup sehat yaitu memperoleh 95,13% 

hal ini menunjukkan ada penurunan kemampuan bank dalam memenuhi 

kewajiban yang dihasilkan dari dana pihak ketiga. Pada hasil penilaian 

peringkat self assessment Good Corporate Governance (GCG) PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk terdapat peningkatan menjadi peringkat 2 atau 

baik.  

Hal ini mencerminkan manajemen bank telah melakukan penerapan 

Good Corporate Governance (GCG) secara umum dengan baik. Apabila 

terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip Good Corporate Governance 

(GCG) maka secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat 

terselesaikan dengan tindakan normal oleh manajemen bank. Untuk aspek 

earnings rasio Return on Assets (ROA) mengalami peningkatan menjadi 

0,22% tetapi masih berada pada peringkat 4 atau kurang sehat. Rasio Net 

Interest Margin (NIM) justru mengalami penurunan tetapi tidak terlalu 

berpengaruh karena masih dalam peringkat 1 atau sangat sehat. Yang 

terakhir, aspek capital PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk rasio Capital 

Adequacy Ratio (CAR) mengalami kenaikan menjadi 12,74% dan masih 

berada pada peringkat 1 atau sangat sehat. Hal ini menunjukkan bank terus 

meningkatkan kemampuan mengelola modal dengan baik.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2016 PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk sesuai dengan penghitungan tabel di atas 

mengalami kenaikan dibandingkan tahun sebelumnya dan memperoleh nilai 

komposit sebesar 77% dengan kategori SEHAT atau berada di peringkat 2. 

Perolehan peringkat komposit 2 menunjukkan bahwa PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif yang 

signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya 

tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil Risiko, 

penerapan Good Corporate Governance, rentabilitas, dan permodalan yang 
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secara umum memiliki variasi peringkat dimana ada yang dalam posisi 

sangat baik dan terdapat pula peringkat yang dalam kondisi rendah. 

3. Penilaian Peringkat Komposit Tahun 2017 

Penentuan peringkat komposit kesehatan PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk pada tahun 2017 adalah sebagai berikut: 

Tabel 20: Penetapan Peringkat Komposit Metode Risk Based Bank Rating 

(RBBR) PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Tahun 2017 

Tahun Komponen Rasio 
Nilai 

% 

Peringkat 
Kriteria 

Peringkat 

Komposit 1 2 3 4 5 

2017 

Risk 

Profile 

NPF 4,43  √    Sehat 

PK-3 

(Sehat) 

FDR 84,41  √    Sehat 

GCG 
Self 

Asessment 
3   √   

Cukup 

Baik 

Earnings 
ROA 0,11    √  

Kurang 

Sehat 

NIM 2,48  √    Sehat 

Capital CAR 13,62 √     
Sangat 

Sehat 

Nilai Komposit 5 12 3 2  X100% 73% 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk Tahun 2017 (data diolah) 

Aspek risk profile PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk tahun 2017 

rasio Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio 

(FDR) memperoleh peringkat 2 atau sehat. Untuk rasio Non Performing 

Financing (NPF) mengalami kenaikan tetapi masih dalam peringkat yang 

sama. Kenaikan Non Performing Financing (NPF) ini menunjukkan 

bertambahnya jumlah pembiayaan bermasalah. Sedangkan untuk rasio 

Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami penurunan nilai namun dalam 

peringkat komposit mengalami kenaikan, yang artinya bank mampu 

menjalankan kegiatan operasionalnya dengan baik dan dalam keadaan 



64 

 

 

 

 

semakin likuid. Karena untuk rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) ini 

tidak bisa terlalu tinggi atau rendah. Berdasarkan hasil penilaian peringkat 

self assessment Good Corporate Governance (GCG) PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk tahun 2017 berada di peringkat 3 kembali yang artinya 

terjadi penurunan dalam penerapan tata kelola dan manajemen bank 

diharapkan untuk terus memperhatikan dengan cukup signifikan pada 

kelemahan yang ada. Untuk aspek earnings PT. Bank Muamalat Indonesia, 

Tbk bagi setiap indikator mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. 

Rasio Return On Assets (ROA) mengalami penurunan dari 0,22% menjadi 

0,11% dan tidak ada perubahan perolehan peringkat komposit. Sedangkan 

untuk rasio Net Interest Margin (NIM) turun menjadi peringkat 2 atau sehat. 

Hal ini menunjukkan bank kurang optimal dalam mengelola aktiva 

produktifnya. Selanjutnya, untuk aspek capital rasio Capital Adequacy 

Ratio (CAR) mengalami kenaikan memperoleh sebesar 13,62% berada di 

peringkat 1 atau sangat sehat. Hal ini mencerminkan bahwa bank mampu 

mengelola modal yang dimiliki dan mampu menjaga struktur modal yang 

kuat.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2017 PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk sesuai dengan penghitungan tabel di atas 

mengalami penurunan pada perolehan peringkat kompositnya menjadi 

sebesar 73% namun masih dengan kategori SEHAT atau berada di 

peringkat 2. Perolehan peringkat komposit 2 menunjukkan bahwa PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang 

signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya 

tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil Risiko, 

penerapan Good Corporate Governance, rentabilitas, dan permodalan yang 

secara umum memiliki variasi peringkat dimana ada yang dalam posisi 

sangat baik dan terdapat pula peringkat yang dalam kondisi rendah. 

4. Penilaian Peringkat Komposit Tahun 2018 

Penentuan peringkat komposit kesehatan PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk pada tahun 2018 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 21: Penetapan Peringkat Komposit Metode Risk Based Bank Rating 

(RBBR) PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Tahun 2018 

Tahun Komponen Rasio 
Nilai 

% 

Peringkat 
Kriteria 

Peringkat 

Komposit 1 2 3 4 5 

2018 

Risk 

Profile 

NPF 3,87  √    Sehat 

PK-2 

(Sehat) 

FDR 73,18 
√     Sangat 

Sehat 

GCG 
Self 

Asessment 
3 

  √   Cukup 

Baik 

Earnings 
ROA 0,08 

   √  Kurang 

Sehat 

NIM 2,22  √    Sehat 

Capital CAR 12,34 
√     Sangat 

Sehat 

Nilai Komposit 10 8 3 2  X100% 77% 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk Tahun 2018 (data diolah) 

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk tahun 2018 untuk aspek risk 

profile masing-masing indikator mengalami kenaikan. Rasio Non 

Performing Financing (NPF) mengalami penurunan nilai menjadi 3,87% 

yang sebelumnya di posisi 4,43%. Hal ini menunjukkan bank berhasil 

menangani pembiayaan bermasalah yang terjadi pada tahun sebelumnya. 

Sedangkan untuk rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) sebesar 73,18% 

memperoleh peringkat 1 atau sangat sehat, yang artinya bahwa bank telah 

optimal dalam penyaluran pembiayaan sehingga bank dianggap likuid 

dalam memenuhi kewajiban jatuh temponya. Untuk faktor Good Corporate 

Governance (GCG) berdasarkan hasil penilaian peringkat self assessment 

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk tahun 2017 berada di peringkat 3 atau 

cukup baik dan tidak ada perubahan dibandingkan tahun sebelumnya. Pada 

aspek earnings mengalami penurunan indikator kembali, untuk rasio Return 
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On Assets (ROA) menurun menjadi 0,08% dari 0,11% dan tetap berada di 

peringkat 4 atau kurang sehat. Sedangkan untuk rasio Net Interest Margin 

(NIM) sebesar 2,22% walaupun mengalami penurunan tetapi masih berada 

pada peringkat 2 atau sehat. Yang terakhir, untuk aspek capital rasio Capital 

Adequacy Ratio (CAR) juga mengalami penurunan sebesar 1,28% tetapi 

masih pada peringkat 1 atau sangat sehat.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2018 PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk sesuai dengan penghitungan tabel di atas 

mengalami peningkatan perolehan peringkat komposit menjadi sebesar 77% 

dengan tetap berada di peringkat 2. Hal ini mencerminkan adanya upaya 

perbaikan oleh manajemen bank. Peringkat komposit 2 menunjukkan  

bahwa bank secara umum SEHAT sehingga dinilai cukup mampu 

menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis 

dan faktor eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, 

antara lain profil Risiko, penerapan Good Corporate Governance, 

rentabilitas, dan permodalan yang secara umum memiliki variasi peringkat 

dimana ada yang dalam posisi sangat baik dan terdapat pula peringkat yang 

dalam kondisi rendah. 

5. Penilaian Peringkat Komposit Tahun 2019 

Penentuan peringkat komposit kesehatan PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk pada tahun 2019 adalah sebagai berikut: 

Tabel 22: Penetapan Peringkat Komposit Metode Risk Based Bank Rating 

(RBBR) PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Tahun 2019 

Tahun Komponen Rasio 
Nilai 

% 

Peringkat 
Krieria 

Peringkat 

Komposit 1 2 3 4 5 

2019 

Risk 

Profile 

NPF 5,22 
  

√ 
  Cukup 

Sehat PK-3 

(Cukup 

Sehat) 
FDR 73,51 √ 

    Sangat 

Sehat 

GCG Self 3   √   Cukup 
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Asessment Baik 

Earnings 

ROA 0,05    √  
Kurang 

Sehat 

NIM 0,83     √ 
Tidak 

Sehat 

Capital CAR 12,42 √     
Sangat 

Sehat 

Nilai Komposit 10  6 2 1 X100% 63% 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk Tahun 2019 (data diolah) 

Di tahun 2019 untuk risk profile pada PT. Bank Muamalat Indonesia, 

Tbk rasio Non Performing Financing (NPF) berada di batas maksimal 

regulator kembali yaitu memperoleh sebesar 5,22% yang artinya terjadi lagi 

pembiayaan bermasalah yang cukup tinggi. Sedangkan untuk rasio 

Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami sedikit kenaikan sebesar 

0,33% menjadi 73,51% namun tetap berada di peringkat 1 atau sangat sehat, 

hal ini mencerminkan bahwa bank masih optimal dalam penyaluran 

pembiayaan sehingga bank dianggap likuid dalam memenuhi kewajiban 

jatuh temponya. Berdasarkan hasil penilaian peringkat self assessment Good 

Corporate Governance (GCG) PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk tahun 

2019 masih berada di peringkat 3 yang artinya manajemen bank masih stabil 

dalam penerapan Good Corporate Governance (GCG) yang secara umum 

dengan cukup baik. Aspek earnings PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

tahun 2019 untuk rasio Return On Assets (ROA) terjadi penurunan kembali 

sebesar 0,03% menjadi 0,05% dan masih berada di peringkat 4 atau kurang 

sehat. Hal ini mencerminkan bahwa kurang efektifmya bank dalam 

mengelola aset produktifnya. Kemudian untuk rasio Net Interest Margin 

(NIM) terjadi penurunan yang sangat besar sampai memperoleh peringkat 5 

atau tidak sehat, hal ini menunjukkan bahwa kinerja bank dalam 

menghasilkan pendapatan bunga bersih dari aktiva produktifnya dalam 

keadaan tidak baik. Selanjutnya, untuk aspek capital rasio Capital Adequacy 
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Ratio (CAR) mengalami kenaikan sebesar 0,08% namun masih memperoleh 

peringkat 1 atau sangat sehat. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2019 PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk sesuai dengan penghitungan tabel di atas 

mengalami penurunan pada perolehan peringkat kompositnya menjadi 

sebesar 63% dan memperoleh kategori CUKUP SEHAT atau berada di 

peringkat 3. Perolehan peringkat komposit 3 menunjukkan bahwa PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh 

negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 

lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil 

Risiko, penerapan Good Corporate Governance, rentabilitas, dan 

permodalan yang secara umum memiliki variasi peringkat dimana ada yang 

dalam posisi sangat baik dan terdapat pula peringkat yang dalam kondisi 

rendah. 

6. Penilaian Peringkat Komposit Tahun 2020 

Penentuan peringkat komposit kesehatan PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk pada tahun 2020 adalah sebagai berikut: 

Tabel 23: Penetapan Peringkat Komposit Metode Risk Based Bank Rating 

(RBBR) PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Tahun 2020 

Tahun  Komponen  Rasio 
Nilai 

% 

Peringkat 
Kriteria 

Peringkat 

Komposit      

2020 

Risk 

Profile 

NPF 4,81  √    Sehat 

PK-3 

(Cukup 

Sehat) 

FDR 69,84 √     
Sangat 

Sehat 

GCG 
Self 

Asessment 
3   √   

Cukup 

Baik 

Earnings 

ROA 0,03    √  
Kurang 

Sehat 

NIM 1,94    √  
Kurang 

Sehat 
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Capital CAR 15,21 √     
Sangat 

Sehat 

Nilai Komposit 10 4 3 4  X100% 70% 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk Tahun 2020 (data diolah) 

Aspek risk profile PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk tahun 2020 

untuk rasio Non Performing Financing (NPF) dan Financing to De,.posit 

Ratio (FDR) terjadi kenaikan dibanding tahun sebelumnya. Rasio Non 

Performing Financing (NPF) memperoleh nilai sebesar 4,81%, hal ini 

menunjukkan pada tahun 2020 bank mampu mengatasi masalah pembiayaan 

bermasalahnya sehingga peringkat yang diperoleh mengalami satu 

peningkatan menjadi peringkat 2 atau sehat. Kemudian, untuk rasio 

Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami penurunan nilai namun 

memperoleh satu peningkatan peringkat komposit menjadi peringkat 1 atau 

sangat sehat. Untuk faktor Good Corporate Governance (GCG) berdasarkan 

hasil penilaian peringkat self assessment masih berada pada peringkat 3 atau 

cukup baik yang artinya manajemen bank telah melakukan penerapan Good 

Corporate Governance (GCG) yang secara umum dengan cukup baik. 

Aspek earnings untuk rasio Return On Assets (ROA) dan Net Interest 

Margin (NIM) memperoleh peringkat yang sama yaitu berada dalam 

peringkat 4 atau kurang sehat. Rasio Return On Assets (ROA) PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk semakin tidak adanya perubahan justru semakin 

turun dan mencatat di 0,03% di tahun 2020, ini menunjukkan bahwa 

semakin tidak efektif dan efisien bank dalam memperoleh laba dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Adapun, untuk rasio Net Interest 

Margin (NIM) ada kenaikan dibanding tahun sebelumnya, yang semula 

pada tahun 2019 memperoleh peringkat 5 dan pada tahun 2020 memperoleh 

peringkat 4. Kenaikan peringkat ini menunjukkan ada perbaikan dari 

manajemen bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih dari aktiva 

produktifnya sehingga membuat kinerja bank semakin membaik. 

Selanjutnya, untuk aspek capital rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) 
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semakin baik dengan memperoleh 15,21% dan masih berada pada peringkat 

1 atau sangat sehat. 

Meskipun tahun 2020 sebagai tahun pandemi Covid-19 cukup 

berdampak pada performa bank terlihat dari penurunan beberapa rasio 

keuangan, namun PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk tetap menunjukkan 

pertumbuhan kinerja yang berkualitas dikarenakan bank menjalankan 

prinsip kehati-hatian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2020 

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk sesuai dengan penghitungan tabel di 

atas mengalami kenaikan pada perolehan peringkat kompositnya menjadi 

sebesar 70% namun tetap berada pada kategori CUKUP SEHAT atau 

berada di peringkat 3. Perolehan peringkat komposit 3 menunjukkan bahwa 

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk dinilai kurang mampu menghadapi 

pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 

eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain 

profil Risiko, penerapan Good Corporate Governance, rentabilitas, dan 

permodalan yang secara umum memiliki variasi peringkat dimana ada yang 

dalam posisi sangat baik dan terdapat pula peringkat yang dalam kondisi 

rendah. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank 

berdasarkan metode Risk Based Bank Rating pada PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk periode 2015-2020. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penilaian aspek Risk Profile dengan menggunakan rasio NPF dan FDR 

diperoleh hasil penilaian pada tahun 2015 NPF sebesar 7,11% dan FDR 

sebesar 90,30% dengan kategori cukup sehat. Tahun 2016 NPF sebesar 

3,83% masuk kategori sehat dan FDR sebesar 95,13% masuk kategori 

cukup sehat. Tahun 2017 NPF sebesar 4,43% dan FDR 84,41% dengan 

kategori sehat. Tahun 2018 NPF sebesar 3,87% masuk kategori sehat dan 

FDR sebesar 73,18% masuk kategori sangat sehat. Tahun 2019 NPF sebesar 

5,22% masuk kategori cukup sehat dan FDR sebesar 73,51% masuk 

kategori sangat sehat. Dan tahun 2020 NPF sebesar 4,81% masuk kategori 

sehat dan FDR sebesar 69,84% masuk kategori sangat sehat. 

2. Penilaian aspek GCG dengan menggunakan self assessment pada tahun 

2015 berada pada peringkat 3 (cukup baik), tahun 2016 berada pada 

peringkat 2 (baik), dan tahun 2017-2020 berada pada peringkat 3 (cukup 

baik). 

3. Penilaian aspek Earnings dengan menggunakan rasio ROA dan NIM 

diperoleh hasil penilaian untuk rasio ROA pada tahun 2015-2020 berturut-

turut sebesar 0,20%, 0,22%, 0,11%, 0,08%, 0,05% dan 0,03% dengan 

kategori kurang sehat. Untuk rasio NIM tahun 2015-2016 sebesar 4,09% 

dan 3,21% masuk kategori sangat sehat, tahun 2017-2018 NIM sebesar 

2,48% dan 2,22% masuk kategori sehat, tahun 2019 NIM sebesar 0,83% 

masuk kategori tidak sehat, dam tahun 2020 NIM sebesar 1,94% masuk 

kategori kurang sehat. 
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4. Penilaian aspek Capital dengan menggunakan rasio CAR diperoleh hasil 

penilaian pada tahun 2015-2020 berturut-turut sebesar 12,36%, 12,74%, 

13,62%, 12,34%, 12,42%, dan 15,21% dengan kategori sangat sehat. 

5. Penilaian tingkat kesehatan bank pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

periode 2015-2020 berdasarkan metode Risk Based Bank Rating dengan 

indikator Risk Profile (Profile Risiko), Good Corporate Governance, 

Earnings (Rentabilitas) dan Capital (Permodalan) menunjukkan pada tahun 

2015 sebesar 70% dan berada dalam peringkat 3 dengan kategori cukup 

sehat, pada tahun 2016 sebesar 77% dan berada dalam peringkat 2 dengan 

kategori sehat, pada tahun 2017 sebesar 73% dan berada dalam peringkat 2 

dengan kategori sehat, pada tahun 2018 sebesar 77% dan berada dalam 

peringkat 2 dengan kategori sehat, pada tahun 2019 sebesar 63% dan berada 

dalam peringkat 3 dengan kategori cukup sehat, dan pada tahun 2020 

sebesar 70% dan berada dalam peringkat 3 dengan kategori cukup sehat.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka adapun saran yang diberikan peneliti antara lain: 

1. Bagi Perusahaan  

Tingkat kesehatan bank merupakan hal sangat penting agar dapat 

mempertahankan kepercayaan masyarakat, nasabah, dan stakeholder dan 

sekaligus untuk menarik nasabah baru. PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

sebagai salah satu Bank Umum Syariah dan bank syariah pertama di 

Indonesia diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya khususnya pada faktor 

Return On Assets (ROA) demi menjaga tingkat kesehatan bank di masa 

mendatang. PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk juga harus lebih menjaga 

tingkat kesehatan banknya dengan prinsip kehati-hatian dan selalu 

memperhatikan risiko-risiko keuangan yang mungkin dapat mempengaruhi 

manajemen dan tata kelola perusahaan. 
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2. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan 

perbandingan untuk penelitian selanjutnya dan diharapkan untuk dapat 

melanjutkan penelitian karena kinerja setiap perusahaan senantiasa berubah 

setiap waktunya sehingga diperlukan penelitian yang berkelanjutan 

berkaitan dengan penilaian tingkat kesehatan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada penilaian indikator aspek kuantitatif 

saja. Oleh karenanya untuk peneliti selanjutnya mengenai penilaian tingkat 

kesehatan bank dengan metode Risk Based Bank Rating (RBBR) diharapkan 

mampu memperluas cakupan penilaian dengan menambahkan indikator-

indikator lainnya, tidak hanya menggunakan indikator aspek kuantitatif saja 

namun dengan menambahjan indikator aspek kualitatif seperti dalam faktor 

Risk Profile yaitu risiko hukum, risiko operasional, risiko stratejik serta 

aspek lain yang bersifat kualitatif. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Data Keuangan dan Rasio Keuangan PT. Bank Muamalat    Indonesia, Tbk 

Tahun 2015-2020 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 2 

Hasil Self Assessment Good Corporate Governance (GCG) PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk Tahun 2015-2020 

 Peringkat Definisi Peringkat 

Self Assessment GCG Individual Tahun 2015 

Individual 3 

Mencerminkan Manajemen Bank telah 

melakukan penerapan Good Corporate 

Governance yang secara umum cukup 

baik. Hal ini tercermin dari penerapan 

atas prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance yang cukup memadai. 

Apabila terdapat kelemahan dalam 

penerapan prinsip Good Corporate 

Governance maka secara umum 

kelemahan tersebut cukup signifikan 

dan memerlukan perhatian yang cukup 

dari manajemen Bank. 

Self Assessment GCG Individual Tahun 2016 

Individual 2 

Mencerminkan Manajemen Bank telah 

melakukan penerapan Good Corporate 

Governance yang secara umum baik. 

Hal ini tercermin dari penerapan atas 

prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance yang memadai. Apabila 

terdapat kelemahan dalam penerapan 

prinsip Good Corporate Governance 

maka secara umum kelemahan 

tersebut kurang signifikan dan dapat 



 

 

 

 

 

terselesaikan dengan tindakan normal 

oleh manajemen Bank. 

Self Assessment GCG Individual Tahun 2017 

Individual 3 

Mencerminkan Manajemen Bank telah 

melakukan penerapan Good Corporate 

Governance yang secara umum cukup 

baik. Hal ini tercermin dari penerapan 

atas prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance yang cukup memadai. 

Apabila terdapat kelemahan dalam 

penerapan prinsip Good Corporate 

Governance maka secara umum 

kelemahan tersebut cukup signifikan 

dan memerlukan perhatian yang cukup 

dari manajemen Bank. 

Self Assessment GCG Individual Tahun 2018 

Individual 3 

Mencerminkan Manajemen Bank telah 

melakukan penerapan Good Corporate 

Governance yang secara umum cukup 

baik. Hal ini tercermin dari penerapan 

atas prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance yang cukup memadai. 

Apabila terdapat kelemahan dalam 

penerapan prinsip Good Corporate 

Governance maka secara umum 

kelemahan tersebut cukup signifikan 

dan memerlukan perhatian yang cukup 

dari manajemen Bank. 

Self Assessment GCG Individual Tahun 2019 



 

 

 

 

 

Individual 3 

Mencerminkan Manajemen Bank telah 

melakukan penerapan Good Corporate 

Governance yang secara umum cukup 

baik. Hal ini tercermin dari penerapan 

atas prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance yang cukup memadai. 

Apabila terdapat kelemahan dalam 

penerapan prinsip Good Corporate 

Governance maka secara umum 

kelemahan tersebut cukup signifikan 

dan memerlukan perhatian yang cukup 

dari manajemen Bank. 

Self Assessment GCG Individual Tahun 2020 

Individual 3 

Mencerminkan Manajemen Bank telah 

melakukan penerapan Good Corporate 

Governance yang secara umum cukup 

baik. Hal ini tercermin dari penerapan 

atas prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance yang cukup memadai. 

Apabila terdapat kelemahan dalam 

penerapan prinsip Good Corporate 

Governance maka secara umum 

kelemahan tersebut cukup signifikan 

dan memerlukan perhatian yang cukup 

dari manajemen Bank. 

Sumber: Laporan Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) PT. Bank Muamalat 

Indonesia,Tbk Tahun 2020 (data diolah) 
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